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ABSTRAK 
Nama  : Siti Aminah 
NIM  : 30600113006 
Judul : NEGARA DAN KESEJAHTERAAN (Analisis Ekonomi 
Politik Terhadap Hubungan Petani dengan PT.Surya Lestari II 
di Desa Waiputeh Kabupaten Mamuju Tengah) 
 Studi ini tentang analisis ekonomi politik di Desa Waiputeh Kabupaten 
Mamuju Tengah dan berfokus pada hubungan petani dengan PT.Surya Lestari II 
di Desa Waiputeh. Rumusan Masalah dari Penelitian ini ada dua yaitu : 1) 
Bagaimana relasi sosial antara PT.Surya Lestari II dan Masyarakat desa di Desa 
Waiputeh ?,dan 2) Bagaimana peran Negara dalam relasi sosial antara PT.Surya 
Lestari II dan Masyarakat desa di Desa Waiputeh ? 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif. Metode 
penelitian Kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode yang lebih 
menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah 
dari mengamati permasalahaan. Data dikumpulkan dengan menggunakan Teknik 
Observasi dan Wawancara di lapangan untuk melihat langsung keadaan yang 
terjalin antara hubungan kerjasama antara petani dengan PT. Suraya Lestari II. 
Teknik analisa data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan tahapan 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa relasi sosial yang terjalin antara 
petani sawit dengan PT.Surya Lestari II awalnya saling mendukung, petani 
memberikan tanah mereka kepada perusahaan sedangkan perusahaan harus 
memberikan modal kepada petani tetapi dalam perkembangannya hubungan 
kerjasama tersebut, menimbulkan masalah bagi petani yaitu tingginya standar 
tandah buah segar (TBS) yang di tetapkan PT. Surya Lestari II sehingga petani 
merasa dirugikan dan banyak lahan yang belum layak untuk dikonversikan. 
Melihat hal ini pemerintah segera membentuk program intensifikasi dan 
ekstensifikasi, membentuk panitia khusus (pansus) tanda buah segar (TBS), serta 
membentuk aturan tentang kelayakan lahan untuk dikonversi. 
 Implikasi penelitian ini adalah (1) Bersama petani maupun PT.Surya 
Lestari II harus duduk kembali untuk memperkuat komitmen bersama yang 
didasari oleh keperluan saling memerlukan, menguatkan dan saling 
menguntungkan yang merupakan inti yang paling mendasar dalam membangun 
hubungan sosial. (2) pemerintah dalam mengembangkan pertanian tidak semata-
mata mengejar keuntungan ekonomi tetapi hendaknya mengedepankan kehidupan 
ekonomi sosial petani demi terwujudnya kesejahteraan bersama, khususnya 
masyarakat (petani). 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Dalam perekonomian Indonesia, sektor pertanian secara 
tradisionaldikenal sebagai sektor penting karena berperan antara lain sebagai 
sumberutama pangan dan pertumbuhan ekonomi. Peranan sektor ini di 
Indonesiamasih dapat ditingkatkan lagi apabila dikelola dengan baik, 
mengingatsemakin langkanya atau menurunnya mutu sumber daya alam, 
sepertiminyak bumi atau petrokimia dan air serta lingkungan secara global, 
sementaradi Indonesia sumber-sumber ini belum tergarap secara optimal. Ke 
masadepan sektor ini akan terus menjadi sektor penting dalam upaya 
pengentasankemiskinan, memperbesar kesempatan kerja, peningkatan 
pendapatannasional dan penerimaan ekspor serta berperan sebagai produsen 
bahanbaku untuk meningkatkan nilai tambah di sektor industri dan jasa.
1
 
Dalam Rencana Pembangunan Nasional, pemerintah telah menyusun 
strategi pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
rakyat, meningkatkan dan memelihara pertumbuhan ekonomi, meningkatkan 
kesempatan kerja, pemerataan pendapatan, pemberantasan kemiskinan, dan 
konservasi sumber daya alam dan lingkungan. Adapun hadist yang terkait 
dalam konteks ini yakni: 
                                                          
1
 R.Susila, Wayan. Peluang Pengembangan Kelapa Sawit Di Indonesia: Persepsi 
Jangka Panjang 2025,  (Bogor: Lembaga Riset Perkebunan Indonesia, 2010), h. 10. 
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 ِهْب ِ َّاللَّ ِدْبَع ْهَع ٍرَبنٌِد ِهْب ِ َّاللَّ ِدْبَع ْهَع ٍِكنبَم ْهَع َتََمهْسَم ُهْب ِ َّاللَّ ُدْبَع َبَنث َّدَح ِوٍْ َهَع ُ َّاللَّ ىَّهَص ِ َّاللَّ َلٌُسَر ََّنأ َزَمُع
 ْمُكُّهُك ًَ  ٍعاَر ْمُكُّهُك ََلَأ َلَبق َمَّهَس ًَ   ِِوتٍَِّعَر ْهَع ٌلٌُئْسَم   ُْميْنَع ٌلٌُئْسَم ٌَ ُى ًَ  ْمِيٍْ َهَع ٍعاَر ِسبَّننا َىهَع يِذَّنا ُزٍَِمْلَْبف
 ٌَ ُى ًَ  ِِوتٍْ َب ِمَْىأ َىهَع ٍعاَر ُمُج َّزنا ًَ  َُةأْزَمْنا ًَ  ُْميْنَع ٌلٌُئْسَم   ِتٍْ َب َىهَع ٌَتٍِعاَر   ُْميْنَع ٌَتنٌُئْسَم ًَ ِى ًَ  ِهَِدن ًَ ًَ  َبِيهَْعب
 ِِوتٍَِّعَر ْهَع ٌلٌُئْسَم ْمُكُّهُك ًَ  ٍعاَر ْمُكُّهَُكف ُوْنَع ٌلٌُئْسَم ٌَ ُى ًَ  ِهِدٍَِّس ِلبَم َىهَع ٍعاَر ُدْبَعْنا ًَ  
Artinya: 
Ibn umar r.a berkata : saya telah mendengar Rasulullah saw bersabda : 
“Setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta pertanggungjawaban 
atas kepemimpinannnya. Seorang kepala negara akan diminta 
pertanggungjawaban  perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami 
akan ditanya perihal keluarga yang dipimpinnya. Seorang isteri yang 
memelihara rumah tangga suaminya akan ditanya perihal 
tanggungjawab dan tugasnya. Bahkan seorang pembantu/pekerja rumah 
tangga yang bertugas memelihara barang milik majikannya juga akan 
ditanya dari hal yang dipimpinnya. Dan kamu sekalian pemimpin dan 
akan ditanya (diminta pertanggungan jawab) dari hal-hal yang 
dipimpinnya”. (HR. Bukhari Muslim).2 
  
Hadis di atas berbicara tentang etika kepemimpinan dalam islam. Dalam 
hadis ini dijelaskan bahwa etika paling pokok dalam kepemimpinan adalah 
tanggun jawab. Semua orang yang hidup di muka bumi ini disebut sebagai 
pemimpin. Karenanya, sebagai pemimpin, mereka semua memikul tanggung 
jawab, sekurang-kurangnya terhadap dirinya sendiri. Akan tetapi, tanggung 
jawab di sini bukan semata-mata bermakna melaksanakan tugas lalu setelah itu 
selesai dan tidak menyisakan dampak bagi yang dipimpin. Melainkan lebih dari 
itu, yang dimaksud tanggung jawab di sini adalah lebih berarti upaya seorang 
pemimpin untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pihak yang dipimpin. 
 Oleh karena itu, sektor pertanian merupakan salah satu sektor utama 
untuk mencapai tujuan ini,mengingat masih banyaknya sumber daya alam 
pertanian yang belum dimanfaatkan secara optimal dan bahkan belum 
                                                          
2Zunlynadia, “Hadis-Hadis Tentang Pemimpin”http://zunlynadia.wordpress.com/hadis 
hadis tentang pemimpin//2010/12. (Rabu 21 September). 
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dimanfaatkan sama sekali.Di lain pihak, penduduk yang berpenghasilan di 
bawah USD 1,- per hari masih berjumlah jutaan orang, apalagi yang belum 
memperoleh pekerjaan.
3
 
Pada sektor pertanian, subsektor perkebunan diharapkan tetapmemainkan 
peran penting melalui kontribusinya dalam PDB, penerimaan ekspor, 
penyediaan lapangan kerja, pengurangan kemiskinan, dan pembangunan 
wilayah di luar Jawa. Sub-sektor perkebunan sebagai bagian integral dari sektor 
pertanian, memiliki ciri-ciri sebagai berikut: Pertama, ditinjau dari cakupan 
komoditasnya, meliputi sekitar 145 jenis tanaman berupa tanaman tahunan dan 
tanaman semusim, sehingga pengembangannya akan dapat menjangkau 
berbagai tipe sumber daya; kedua, ditinjau dari hasil produksinya, merupakan 
bahan baku industri atau ekspor, sehingga pada dasarnya telah melekat adanya 
kebutuhan keterkaitan kegiatan usaha dengan berbagai sektor dan sub-sektor 
lainnya, dan ketiga, ditinjau dari pengusahaannya, sekitar 85% merupakan 
usaha perkebunan rakyat yang tersebar di berbagai daerah.
4
 
Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang 
mempunyai peran penting bagi subsektor perkebunan. Kelapa sawit sebagai 
salah satu primadonanya telah menjadi  sumber penghasilan devisa non migas 
bagi Indonesia, penyerap tenaga kerja perkebunan, dan sumber pendapatan 
bagi petani. Cerahnya prospek tanaman kelapa sawit ini telah mendorong 
pemerintah Indonesia untuk memacu pengembangan areal perkebunan kelapa 
                                                          
3
Didiek Hadjar Goenadi, Dkk  Prospek dan Arah Pengembangan Agribisnis Kelapa 
Sawit, (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2007). h.1. 
4
 Didiek Hadjar Goenadi, Dkk Prospek Dan Arah Pengembangan Agribisnis Kelapa 
Sawit, h. 2. 
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sawit. Kelapa sawit merupakan komoditi yang paling mendominasi luas areal 
perkebunan Indonesia, data tahun 2010 menunjukkan bahwa luas kebun kelapa 
sawit mencapai 7.824 ribu ha yang terdiri dari perkebunan swasta 3.893 ribu ha 
( 49,75 persen ), perkebunan rakyat 3.314 ribu ha ( 42.35 persen) dan 
perkebunan milik pemerintah 616 ribu ha ( 7,9 persen ). Pada periode 2005-
2010, pertumbuhan luas  areal perkebunan rakyat mencapai  8,13 persen 
pertahun, diikuti perkebunan swasta 1,6 persen pertahun dan pertumbuhan 
perkebunan Negara yang relative kecil, yaitu meningkat rata-rata 1,03 persen 
pertahun. Pengembangan kelapa sawit antara lain memberi manfaat dalam 
peningkatan pendapatan petani dan masyarakat. 
5
 
Menurut Veronika kerjasama agrebisnis berdasarkan persamaan 
kedudukan, keselarasan, dan peningkatan keterampilan petani yang melakukan 
kerjasama dengan perusahaan melalui perwujudan sinergi kerjasama yaitu 
hubungan yang saling memerlukan dalam arti perusahaan yang ingin melakukan 
kerjasama kepada petani memerlukan bahan baku dan kelompok petani 
memerlukan bimbingan dan penambahan hasil, saling memperkuat dalam arti 
baik kelompok petani maupun perusahaan bersama-sama memperhatikan 
kedudukan masing-masing dalam meningkatkan daya saing usahanya, saling 
                                                          
5
 Sugianto, Produksi, Produktivitas Dan Luas Lahan Kelapa Sawit. (Jakarta: Direktorat 
Jenderal Perkebunan, 2010), h. 20. 
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menguntungkan yaitu baik kelompok petani maupun perusahaan dalam 
memperoleh peningkataan pendapatan dan kesinambungan usaha.
6
 
Setalah penulis amati adanya kerjasama perusahaan PT.Surya Lestari II  
dengan petani sawit di Desa Waiputeh Kabupaten Mamuju Tengah maka 
peningkataan pendapatan dan kesejahteraan tercapai, sekaligus terciptanya 
pemerataan yang lebih, otomatis akan mengurangi timbulnya kesenjangan 
ekonomi antara perusahaan dan petani atau pemilik tanah yang ada pada 
gilirannya maupun meningkatkan ketahanan ekonomi secara nasional. 
Salah satu maksud dan tujuan dari kerjasama dalam usaha ini adalah 
kesadaran dan saling menguntungkan. Dalam konteks ini Allah berfirman dalam 
Q.S AL-Qasas/28: 77 
                            
                      
Terjemahnya: 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.7 
 
 
                                                          
6
 Veronica, “Hubungan Pembina Dan Pengelolaan Kebun Dengan Produktivitas Dan 
Pendapatan Perkebunan Pola PIR Kelapa Sawit “, Tesis (Program Pascasarjana Universitas 
Sriwijaya, 2001),h.21. 
7
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Solo: PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2013) h. 458.   
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Sebagai makhluk sosial manusia tidak 
bisa hidup sendiri, ia memiliki ketergantungan terhadap orang lain yang berada 
disekitarnya, termasuk terhadap alam sekitar. Ia tidak mungkin mampu 
memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, apabila tidak  bekerja sama dengan 
orang lain. Salah satunya adanya kerja sama antara perusahaan sawit dengan 
petani sawit. 
 Pada kerjasama usaha ini yang perlu diperhatikan adalah hubungan 
timbal balik, bukan seperti kedudukan antara buruh dan majikan, atau terhadap 
atasan kepada bawahan sebagai adanya pembagian resiko dan keuntungan 
proporsional disinilah letak kekhasan dan keunikan untuk dianalisis secara 
ekonomi politik. 
Banyak program pemerintah yang dibuat demi majunya usaha kecil. Hal 
ini bertujuan untuk mendorong dan menumbuhkan  usaha tersebut dan 
pengusaha kecil  tangguh dan modern, usaha perkebunan dan pengusaha kecil 
sebagai kekuasaan ekonomi rakyat dan berakar pada masyarakat. Petani sawit 
dan pengusaha kecil yang mampu memperkokoh struktur perekonomian 
nasional yang lebih efisien.
8
 
Tanaman sawit merupakan tanaman jangka panjang, dimana dulunya 
tidak diminati oleh masyarakat di Kabupaten Mamuju Tengah, disebabkan nilai 
                                                          
8
 Marliati, dkk. Faktor-Faktor Penentu Peningkatan Kinerja Penyuluhan Pertanian 
Dalam Memberdayakan Petani, (Bogor: IPB, 2008), h. 8. 
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jual dan biaya perawatan yang lumayan tinggi, inilah yang menjadi salah satu 
pertimbangan dari masyarakat sehingga kurang di minati. 
Di tahun demi tahun, paradigma masyarakat soal tanaman sawit mulai 
mengalami degradasi, sampai akhirnya berangsur-angsur petani yang awalnya 
menanam kakao dan jeruk akhirnya memilih untuk berhijrah menjadi petani 
kelapa sawit. Entah apa yang mempengaruhi pemikiran para petani yang ada di  
Kabupaten Mamuju Tengah diantaranya Kecamatan Budong-budong, Pangale, 
Topoyo, Tobadak, dan Karossa hingga beralih ke tanaman sawit. Area sawit 
berada di 26 desa dan lima kecamatan itu memiliki luas sekitar 15 ribu hektare 
dan terdiri dari kebun inti milik perusahaan PT. Surya Lestari II seluas 931 
hektar, 450 hektar plasma dan 6000 hektar milik masyarakat dan sisanya kebun 
yang di kelola IGA. Petani sawit di Kabupaten Mamuju Tengah Provinsi 
Sulawesi Barat menjual hasil sawitnya kepada perusahaan sawit, dengan 
pembelian sawit yang dilakukan anak perusahaan PT. SURYA LESTARI II. 
 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka masalah 
yang akan dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana relasi sosial antara PT.Surya Lestari II dan masyarakat desa 
di Desa Waiputeh? 
2. Bagaimana peran Negara dalam relasi sosial antara PT.Surya Lestari II 
dan masyarakat desa di Desa Waiputeh? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini dilaksanakan 
dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui relasi sosial antara PT.Surya Lestari II dan masyarakat 
desa di Desa Waiputeh.  
2. Untuk mengetahui peran Negara dalam relasi sosial antara PT.Surya 
Lestari II dan masyarakat desa di Desa Waiputeh. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitiaan ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitiaan ini diharapkan memberikan kontribusi positif terhadap 
ilmu-ilmu sosial khususnya pada tradisi keilmuaan di Ilmu Politik Fakultas 
Ushuluddin Filsafat & Politik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi petani sawit 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan petunjuk umum tentang 
bagaimana cara melakukan hubungan kerjasama dalam usaha dalam 
perspektif ekonomi politik khususnya petani sawit. 
b. Bagi PT. Surya Lestari II 
Peneliti ini diharapkan dapat memberikan petunjuk umum khususnya 
PT.Surya Lestari II dalam melakukan hubungan kerjasama dengan petani 
sawit dengan menggunakan perspektif ekonomi politik. 
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c. Bagi pemerintah 
Dalam penelitian ini diharapkan mendapatkan penegasan regulasi 
tentang relasi antara PT.Surya Lestari II dengan petani sawit di Desa 
Waiputeh. 
d. Bagi peneliti 
Peneliti ini dapat menumbuhkan pengetahuaan dan memperluas 
wawasan berdasarkan pengalaman dari apa yang telah ditemukan di 
lapangan. 
 
E. Kajian Pustaka 
1. Muh.Shodiq SetiawanAlumni Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Makassar menulis dalam bentuk Skripsi 
pada tahun 2015 dengan judul “Pola Kemitraan Petani Sawit Dengan 
PT.Surya Lestari II di Desa Waiputeh”. Adapun isi skripsi mengkaji 
tentang bagaimana hubungan kerja sama antara kedua belah pihak antara 
perusahaan dengan petani inti, tulisan ini lebih berfokus hubungan 
perusahaan dengan petani inti.
9
 Dari hasil penelitian ini meskipun sama 
dengan obyek penelitian di atas tetapi perspektif ekonomi penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini menjadikan penelitian ini berbeda dengan 
apa yang dihasilkan oleh peneliti di atas selain itu relasi sosial pada karya 
                                                          
9
 Muh. Shodiq Setiawan, “Pola Kemitraan Petani Sawit Dengan PT. Surya Lestari II            
Di Desa Waiputeh Kebupaten Mamuju Tengah”, Skripsi (Universitas Muhammadiyah Makassar, 
2015) 
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peneliti di atas terfokus pada petani inti saja, sedangkan tulisan ini juga 
melibatkan petani plasma.  
2. Endah Hapsari Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Lampung 
Bandar Lampung menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2016 dengan 
judul “Implementasi Pola Kemitraan Usaha Tani Sawit Pada PT. 
Perkebunan Nusantara VII Unit Bekri”. Skripsi ini berfokus pada 
implementasi pola kemitraan usaha tani sawit pada PTPN VII Unit Bekri. 
Dalam pola kemitran antara PTPN VII dengan petani sawit sidomulyo 
pemerintah memiliki peran sebagai regulator yaitu dengan membuat 
surat perjanjian antara pihak PTPN VII dengan petani sawit, peran 
pemerintah sebagai fasilitator yaitu dengan menjembatani pola kemitraan 
antara pihak PTPN VII dengan petani sawit, sedangkan peran pemerintah 
sebagai mediator yaitu menjadi pihak yang memediasi jika ada konflik 
antara PTPN VII dengan petani sawit. PTPN VII Unit Bekri yang 
merupakan inti dari kelompok tani Sidomulyo telah melaksanakan 
kewajiban dengan melakukan survei, penyuluhan, pengawasan, dan 
pembelian hasil produksi sesuai dengan kesepakatan yang dibuat. 
Sedangkan, petani sawit Sidomulyo yang berkedudukan sebagai plasma, 
memiliki kewajiban untuk menyediakan lahan, merawat tanaman, dan 
menjual hasil TBS kepada pihak PTPN VII. Namun dalam 
pelaksanaannya, petani sawit Sidomulyo belum dapat menunaikan 
kewajiban sebagai mitra usaha. Hal ini disebabkan karena rendahnya 
harga pembelian TBS yang ditetapkan oleh pihak PTPN VII sehingga 
11 
 
 
 
petani sawit Sidomulyo menjual hasil TBS kepada perusahaan lain, 
bukan kepada PTPN VII. Dari implementasi pola kemitraan inti plasma 
ini, terlihat bahwa pihak PTPN VII mengalami kerugian hasil produksi.
10
 
Dari hasi penelitian ini yang menjadi perbedaan dengan tulisan peneliti 
yaitu peneliti membahas tentang konsep pembagian kekuasaan antara 
PT.Surya Lestari II dengan petani di Desa Waiputeh. 
3. Hadi Rangga Loleh Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik Universitas 
Islam Negeri Makassar menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2016 
dengan judul “Relasi Negara dan Bisnis (Implementasi Program Terpadu 
Pengembangan Masyarakat PT. Vale Indonesia Tbk Di Desa Malili Kab. 
Luwu Timur)”. Skripsi ini mengkaji tentang relasi Negara dan bisnis 
dalam CSR PT.Vale Indonesia Tbk, dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Penelitian ini memfokuskan pada dua hal yaitu: Analisis 
implementasi kerjasama program terpadu pengembangan masyarakat 
(PTPM) antara Pemerintah Kabupaten Luwu Timur dan Perusahaan PT. 
Vale Indonesia tbk dalam kerangka relasi negara dan bisnis dan respon 
masyarakat petani terhadap program terpadu pengembangan masyarakat 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Malili Kabupaten 
Luwu Timur.
11
 Dari hasi penelitian ini yang menjadi perbedaan dengan 
tulisan peneliti yaitu peneliti membahas tentang konsep pembagian 
kekuasaan antara PT.Surya Lestari II dengan petani di Desa Waiputeh. 
                                                          
10
 Endah Hapsari“Implementasi Pola Kemitraan Usaha Tani Sawit Pada PT. 
Perkebunan Nusantara VII Unit Bekri” Skripsi (Universitas Lampung Bandar Lampung, 2016). 
11
 Hadi Rangga Loleh“Relasi Negara dan Bisnis” (Implementasi Program Terpadu 
Pengembangan Masyarakat PT. Vale Indonesia Tbk Di Desa Malili Kab. Luwu Timur), 
Skripsi(Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016).   
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4. Brooke Nolan fakultas ilmu sosial dan ilmu politik universitas 
muhammadiyah malang menulis dalam bentuk Skripsi pada 
tahun2011dengan judul “Ekonomi Politik Masyarakat Nelayan Skala 
Kecil”. Skripsi ini membahas tentang tingkat kemakmuran masyarakat 
Indonesia yang bergantung kepada perikanan sebagai sumber kehidupan 
pada umumnya masih sangat rendah, terutama suku pengembara. 
Masyarakat nelayan di Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang pada 
umumnya berada pada tingkat kemiskinan yang tinggi. Selain 
menyelidiki tingkat kemiskinan, penelitian ini dipusatkan dalam 
persoalan hutang pihutang nelayan, hubungan antara nelayan dan pemilik 
perahu, keterlibatan pemerintah dalam persoalan keluarga nelayan dan 
peranan perempuan dalam masyarakat.
12
 Dari hasi penelitian ini yang 
menjadi perbedaan dengan tulisan peneliti yaitu peneliti membahas 
tentang bagaimana hubungan perusahaan dengan petani dengan 
menggunakan konsep pembagian kekuasaan antara PT.Surya Lestari II 
dengan petani di Desa Waiputeh. 
5. Nini Kusrini Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasananuddin menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2010 dengan 
judul “Dampak Perkebunan Kelapa Sawit Terhadap Perkembangan Mata 
Pencaharian Masyarakat Sekitar”. Adapun isi skripsi menganalisis 
tentang bagaimana mata pencaharian penduduk yang berkembang bagi 
penduduk yang bekerja pada perkebunan dan penduduk yang bekerja di 
                                                          
12Brooke Nolan, “Ekonomi Politik Masyarakat Nelayan Skala Kecil”,  
Skripsi(Universitas Muhammadiyah Malang, 2011). 
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luar perkebunan, dan menganalisis tingkat pendapatan penduduk yang 
bekerja pada perkebunan dan penduduk yang bekerja di luar 
perkebunan.
13
 Dari hasi penelitian ini yang menjadi perbedaan dengan 
tulisan peneliti yaitu bagaimana hubungan perusahaan dengan petani 
dengan menggunakan konsep pembagian kekuasaan antara perusahaan 
dengan petani. Sedangkan isi skripsi yang di atas tidak membahas 
tentang pembagian kekuasaan antara perkebunan sawit dengan 
masyarakat sekitar. 
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 Nini kusrini, “Dampak Perkebunan Kelapa Sawit Terhadap Perkembangan Mata 
Pencaharian Masyarakat Sekitar”.Skripsi(Universitas Hasanuddin, 2010). 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Konsep Negara(Welfare State) 
Negara adalah agency (alat) dari masyarakat yang mempunyai kekuasaan 
untuk mengatur hubungan-hubungan manusia dalam masyarakat dan 
menertibkan gejala-gejala kekuasaan dalam masyarakat.
1
 
Negara kesejahteraan atau welfare state memiliki artiyang berbeda bagi 
semua orang. Oleh karenanya, Titmuss memberikan pengertian yang lebih 
terbuka padakesejahteraan. Beliau menyarankan kriteria kesejahteraansebagai 
suatu masyarakat yang secara terbuka menerimatanggung jawab kebijakan untuk 
mendidik dan melatihwarga negaranya sendiri untuk memenuhi 
kebutuhannyaakan tenaga dokter, perawat, pekerja sosial, ilmuwan,insinyur, dan 
sebagainya. Saran ini disampaikan agar Negara-negarayang lebih miskin tidak 
kehabisan tenaga-tenaga ahliyang sangat diperlukan untuk pembangunan Negara 
tersebut.
2
 
Negara kesejahteraan diartikan sebagaisebuah proyek sosialis demokrat 
yang dihasilkan olehperjuangan orang-orang kelas pekerja untuk 
menciptakanmasyarakat yang adil. Ide negara kesejahteraan barat inidianggap 
                                                          
1
Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, Cetakan XIII, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 1991), h. 38. 
2
Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012), h. 
103. 
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sebagai perubahan yang dilakukan oleh system kapitalis menuju kepada aspirasi 
yang dibawa dalam system sosialis.
3
 
Marxist mengatakanbahwa negara kesejahteraan hanyalah sedikit 
melebihi usahauntuk mengurangi ekses-ekses yang lebih buruk darikapitalisme. 
Mereka mengatakan bahwa negara kesejahteraansedikitpun bukan merupakan 
negara sosialis. Hal ini karenadi negara kesejahteraan paling maju, sistem 
ekonomi tetapdimiliki dan dikendalikan oleh kepentingan-kepentinganswasta. 
Jadi negara kesejahteraan berbeda dengan system sosilais menurut golongan 
Marxist yang sistem ekonominyadikuasai oleh swasta.
4
 
Selain itu, Marxisme juga melihat bahwa negara adalah alat dari kelas 
yang dominan (berkuasa) untuk menindas kelas-kelas lainnya. Karena itu 
kemudian dalam negara ada satuan khusus orang-orang bersenjata dan penjara 
yang gunanya tak lain dan tak bukan adalah untuk menjaga dan 
mempertahankan kekuasaan yang ada. Negara adalah alat untuk menghisap 
kelas tertindas, karena itu selazimnya yang menguasai negara adalah kelas yang 
memiliki dominasi secara ekonomi politik. 
Nilai penting yang di bawa Negara kesejahteraan atau welfare 
stateadalah mereduksi jurang pemisah antara kaum kaya dan kaum miskin 
dengan cara mendistribusikan uang dari si kaya kepada si miskin. Distribusi 
keuntungan yang diatur oleh Negara ini salah satu caranya dilakukan dengan 
menempatkan pihak buruh dan penguasa secara seimbang, memiliki hak yang 
sama dan setara. Dana yang seharusnya dimanfaatkan untuk kepentingan 
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Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial,… h. 85. 
4
Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial,…h. 105.  
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masyarakat, disalahgunakan untuk memperkaya diri seniri. Sebagaimana firman 
Allah dalam Q.S AL-Lahab/111:2 
                 
Terjemahnya: 
“Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia 
usahakan”.5 
Dalam hal ini mencari kekayaan, orang sering lupa sehingga yang haram 
menjadi halal. Indonesia adalah merupakan satu negara terkorup di dunia 
padahal mayoritasnya ummat Islam. Karena ingin kaya, banyak ummat Islam 
memilih jalan pintas dengan korupsi,mendapat komisi, dan sebagainya. Banyak 
pejabat yang tidak mau kerja kecuali jika diberi uang padahal sebetulnya itu 
memang pekerjaan yang harus dia kerjakan. Inilah akibatnya jika kekayaan jadi 
tujuan utama seorang Muslim. 
B. Relasi Sosial 
Manusia pada dasarnya makhluk sosial, memiliki naluri untuk hidup 
dengan orang lain. Naluri manusia untuk selalu hidup dengan orang lain disebut 
gregariousness sehingga manusia juga disebut social animal (hewan sosial).
6
 
                                                          
5
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Solo: PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2013) h. 603.    
6
 Soekanto, Soerjono. Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta:PT.Raja Gramedia Persada, 
2010). h. 101.  
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Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan terlepas dengan suatu proses 
yang dinamakaan interaksi sosial. Sebagai makhluk sosial manusia juga akan 
cenderung membentuk kelompok-kelompok tertentu demi mencapai tujuan yang 
diinginkan. Interaksi tidak hanya terjadi antara individu yang satu dengan 
individu yang lain, tetapi juga bisa terjadi antara satu individu dengan kelompok 
individu, atau antara kelompok individu dengan kelompok lainnya. 
Sejak manusia lahir dan dibesarkan, ia sudah merupakan bagian dari 
kelompok sosial yaitu keluarha. Di samping menjadi anggota keluarga, sebagai 
seorang bayi yang lahir disuatu desa atau kota, ia akan menjadi warga salah satu 
ummat agama, warga suatu suku bangsa atau kelompok etnik dan lain 
sebagainya. Hubungan antara sesama disebut relasi atau relation. Relasi sosial 
juga disebut hubungan sosial  merupakan hasil dari interaksi (rangkaian tingkah 
laku) yang sistematik antara dua orang atau lebih. Relasi sosial merupakan 
hubugan timbal balik antara individu yang satu dengan individu yang lain dan 
saling mempengaruhi.
7
 
Suatu relasi sosial atau hubungan sosial akan ada jika tiap-tiap orang 
dapat meramalkan secara tepat seperti halnya tindakan yang akan datang dari 
pihak lain terhadap dirinya. Relasi adalah hubungan yang terkait dengan aspek 
emosional, pertumbuhan dan perkembangan manusia adalah hasil dari relasi 
dengan orang lain, hal ini disebabkan karna manusia sebagai makhluk sosial, 
karna manusia selalu berinteraksi dengan lingkungan. Oleh karna itulah manusia 
tumbuh dan berkembang adalah hasil dari relasi. 
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 Herimanto, Winarno, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2009), h. 44.  
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C. Ekonomi Politik Agraia  
Ekonomi politik agraria sebagaimana didefinisikan pada pernyataan misi 
Journal of Agrarian Change, mengkaji “relasi sosial dan dinamika produksi dan 
reproduksi, properti dan kekuasaan didalam struktur kelas agrarian dan proses-
proses perubahannya, baik dimasa lalu maupun saat ini”. Memahami perubahan 
agraria dalam dunia modern bertumpu pada analisis mengenai kapitalisme dan 
perkembangannya.
8
 
Henry mencari asal mula ekonomi pangan global kontemporer melalui 
data yang dihimpun dari serangkaian perubahan revolusioner. Dalam rentang 
waktu mulai dari milenium yang telah berlangsung selama sekian abad, dan 
sekarang hanya dalam hitungan dekade. Dari situ kemudian Henry melihat 
ketimpangan-ketimpangan pertumbuhan produksi pangan, populasi petani, 
kualitas hidup, dan harapan. 
Henry Bernstein mengambil sampel historis Inggris, negara feodal 
pertama sebagai pelopor lahirnya kapitalisme agraria. Titik persoalannya, 
adanya hak milik atas tanah yang kemudian membagi masyarakat kedalam tiga 
golongan pemilik tanah kapitalis, kapital agraria, dan buruh tak bertanah atau 
proletariat, yang dianggap sebagai pertentangan kelas. 
Pemilik tanah kapitalis menjadikan lahan sebagai komoditas yang 
dimiliki oleh pemilik lahan dengan hak atas milik pribadi. Karena itu, pemilik 
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 Henry Bernstein, Dinamika Kelas Dalam Perubahan Agraria, (Yogyakarta: 
Insistperss, 2015), h. 1. 
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lahan bisa menggadaikan tanah miliknya kepada kapital agraria, dalam hal ini 
sebagai petani yang menyewa lahan pertanian seluas mungkin untuk tujuan 
akumulasi modal dengan berinvestasi pada produksi komoditas. Dari dua kelas 
di atas, kemudian lahirlah kelas paling bawah, yakni buruh tak bertanah yang 
menjual tenaganya sebagai penggarap lahan. 
Menurut Henry Bernstein Kapitalisme yang di maksudkan  di sini adalah 
sistem produksi dan reproduksi yang didasarkan pada relasi sosialantara kapital 
dan buruh, kapital mengeksploitasi buruh guna mengejar laba dan akumulasi, 
sementara buruh harus bekerja untuk kapital agar bisa bertahan hidup. Empat 
pertanyaan kunci ekonomi politik yang merujuk ke relasi-relasi sosial dalam 
produksi dan reproduksi yaitu siapa mendapatkan apa, siapa melakukan apa, 
siapa memiliki apa, dan digunakan untuk apa hasil yang mereka dapatkan.
9
 
Relasi sosial merupakan proses mempengaruhi diantara dua orang atau 
lebih. Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan terlepas dengan suatu proses 
yang dinamakan interaksi sosial. Sebagai makhluk sosial manusia juga akan  
cenderung membentuk kelompok-kelompok tertentu demi mencapai tujuan yang 
diinginkan. Interaksi tidak hanya terjadi antar individu yang satu dengan 
individu yang lain, tetapi juga bisa terjadi antara satu  individu dengan kelompok 
individu, atau antara kelompok individu dengan kelompok individu lain. 
Seperti halnya hubungan petani dengan perusahaan di Desa Waiputeh 
adalah dua pihak yang saling membutuhkan dan saling tergantung satu dengan 
                                                          
9
 Henry Bernstein, Dinamika Kelas Dalam Perubahan Agraria, (Yogyakarta: 
Insistperss, 2015), h. 24. 
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yang lain. Perusahaan membutuhkan petani untuk produksi dan menghasilkan 
barang atau produk untuk kepentingan usaha atau pabriknya. Sementara petani 
membutuhkan perusahaan untuk membeli hasil panen mereka. Jadi kedua pihak 
tersebut, baik petani maupun perusahaan sebenarnya saling membutuhkan.  
Namun, yang sering terjadi antara kedua belah pihak tersebut adalah 
petani sering kali berada pada posisi yang lebih lemah dari pada perusahaan. 
Petani dianggap bukanlah mitra yang sejajar bagi perusahaan. Petani hanyalah 
sebuah obyek bagi perusahaan untuk melaksanakan kepentikan mereka.  
 
D. Kekuasaan  
Kekuasaan adalah kemampuan seorang pelaku atau kelompok untuk 
memengaruhi perilaku seorang pelaku lain, sehingga perilakunya menjadi sesuai 
dengan keinginan dari pelaku yang mempunyaai kekuasaan. Sarjana yang 
melihat kekuasaan inti dari politik beranggapan bahwa politik adalah semua 
kegiatan yang menyangkut masalah memperebutkan dan mempertahankan 
keuasaan. Biasanya dianggap bahwa perjuangan kekuasaan (power struggle) ini 
mempunyai tujuan yang menyangkut kepentingan masyarakat.
10
 
Wong menguraika kekuasaan (power) sebagai konsep yang relasional 
atau saling berhubungan. Model feminist menekankan multi dinamensi dari 
kekuasaan pada berbagai level yaitu individu, kelompok, regional, nasional, dan 
internasional. Kerangka pendekatan feminist menyarankan empat dimensi 
kekuasaan yaitu: kekuasaan di dalam (power within), kekuasaan kepada (power 
                                                          
10
 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta:PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2008), h. 60.  
21 
 
 
 
to), kekuasaan dengan (power with), dan kekuasaan terhadap (power over). 
Empat dimensi dari kekuasaan ini juga sejalan dengan uraian Chambers yang 
mengaitkan empat dimensi daya dalam konteks pembangunan.
11
    
Kekuasaan di dalam (power within) juga dikenal sebagai kekuasaan 
personal. Kekuasaan ini berkaitan dengan kekuasaan pisikologis dalam benak 
orang dan memfokuskan kepada perasaan diri, misalnya kepercayaan diri, harga 
diri, dan respek diri. Komponen-komponen kekuasaan internal ini meliputi 
pengakuan identitas, pengembangan nilai diri, pengembangan penerimaan diri, 
dan pengembangan saling percaya (trust) menurut pengetahuan individu. Tujuan 
utamanya untuk mengembangkan kemampuan mengatasi tekanan internal. 
Kekuasaan kepada (power to) mengacu kepada kapasitas untuk 
mengambil tindakan. Kekuasaan ini menekankan kapasitas generatif produktif 
dari individu, dan memiliki tiga tujuan yang saling berkaitan yaitu dimaksudkan 
sebagai pembebasan, partisipasi, dan memobilisasi perubahan. 
Kekuasaan terhadap (power over) merupakan kekuasaan bertahan atau 
kekuatan untuk mengontrol. Kekuatan ini bisa negatif karena melawan 
seseorang atau suatu kelompok untuk melakukan sesuatu melawan 
keinginannya. Akan tetapi kekuasaan ini juga bisa bersifat positif sebab 
melampaui kondisi dominan dan struktur yang tidak sama. 
Kekuasaan dengan (power with) menekankan pada dorongan kolektif 
dimana orang bekerjasama satu sama lain untuk memecahkan masalan dan 
mencapai tujuan, yang bisa dilakukan melalui tindakan bekerjasama/kolaborasi, 
                                                          
11
 S. Utama, “Konsep Pemberdayaan Ekonomi”, vol 94 no. 4 (November 2010), h. 18 
https://s.utama.wordpress.com/pemberdayaan/ekonomi//2010/11. (19 Agustus 2017)  
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rasa solidaritas dan tindakan kolektif. Kekuasaan ini juga menyangkut 
pengembangan kapasitas, jaringan sosial dan kekuatan organisasi. Kekuasaan ini 
dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa secara kelompok bisa dilakukan 
walaupun secara individu tidak bisa. Berbagai revolusi sosial yang terjadi 
disepanjang sejarah dunia dalam menghadapi pemegang kekuasaan yang absolut 
selalu terjadi manakala berbagai kelompok di dalam masyarakat secara brsama-
sama mewujudkan power with.
12
 
Bentuk kekuasaan ini terjadi pada tingkat komunitas atau masyarakat 
serta terwujud manakala berbagai individu dan kelompok menemukan landasan 
bersama yang berdasarkan komitmen saling mendukung dan solidaritas untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
12
  Amerta, “Kekuasaan Dan Pemberdayaan Perspektif Tanggung Jawab Sosial”, Social 
Colsulting dan Resourcing. Vol 3 No 2 Juli 2008, h. 3. https://www.blackwell-synergy.com/doi/ 
utf/7/.2008.00055.x (Diakses 16 Agustus 2017). 
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E. Kerangka Konseptual 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif adalah metode yang lebih menekankan pada aspek 
pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah dari mengamati 
permasalahaan. Metode penelitian ini lebih ke teknik analisis mendalam yaitu 
mengkaji masalah secara kasus perkasus karna metodologi kualitatif yakni bahwa 
sifat suatu masalah yang satu akan berbeda dengan sifat masalah lainnya. 
B. Subjek/Objek Penelitian 
a. Untuk mengumpulkan data, telah ditentukan para informan yang akan 
memberikan informasi mengenai masalah yang diteliti. 
b. Informan merupakan masyarakat  Mamuju Tengah khususnya di Desa 
Waiputeh. Informan yang akan penulis wawancarai adalah sebagai berikut: 
 Kepala Desa Waiputeh 
Data yanf diperoleh dari Kepala Desa yaitu data yang terkait tentang 
peran pemerintah setempat terhadap hubungan petani dengan PT.Surya 
Lesatari II. 
 Tokoh masyarakat 2 orang 
Data yang diperoleh dari tokoh masyarakat yaitu data yang terkait 
tentang bagaimana memperjuangkan kesejahteraan petani terhadap 
kerjasama dengan PT.Surya Lesatari II. Peneliti mengambil tokoh 
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masyarakat 2 orang sebagai informan agar dapat membandingkan 
kedua-duanya dan mendapatkan data yang lebih relevan. 
 Ketua kelompok petani sawit   
Data yang diperoleh dari Ketua kelompok yaitu data yang terkait 
tentang hubungan kerjasama petani dengan PT.Surya Lesatari II dan 
keadaan sesudah dan sebelum adanya hubungan kerjasama ini. 
 Petani sawit 5 orang 
Data yang diperoleh dari petani sawit yaitu data yang terkait tentang 
hubungan kerjasama petani dengan PT.Surya Lesatari II dan peran 
pemerintah terhadap hubungan kerjasama ini. Peneliti mengambil 
Petani sawit 5 orang sebagai informan agar peneliti dapat 
mengumpulkan data-data dari kelimanya dan bisa mengambil 
kesimpulan yang relevan. 
 Ketua WKAK (Wadah Kordinasi Antara Kelompok) 
Data yang diperoleh dari WKAK (Wadah Kordinasi Antara Kelompok) 
yaitu data yang terkait tentang hubungan kerjasama petani dengan PT. 
Surya Lestari II.  
 Pihak Perusahaan (HUMAS) 
Data yang diperoleh dari Pihak Perusahaan (HUMAS) yaitu data yang 
terkait tentang hubungan kerjasama petani dengan PT. Surya Lestari II, 
HUMAS berfungsi sebagi perantara antara perusahaan dengan petani 
sawit dan petani sawit ke perusahaan. 
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 Kepala CDO (Comminity Development Officer) 
Data yang diperoleh dari Kepala CDO (Comminity Development 
Officer) yaitu data yang terkait tentang hubungan kerjasama petani 
dengan PT.Surya Lestari II dan penjelasan tentang pola kerjasama 
terhadap petani yang diterapkan  oleh pihak perusahaan. 
  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua teknik 
yaitu: 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah proses pengambilan data dalam 
penelitian ini dimana penelitian atau pengamatan melihat situasi penelitian . 
teknik ini digunakan untuk mengamati dari dekat dalam upanya mencari dan 
menggali data melalui pengamatan secara langsung dan mendalam terhadap obyek 
yang diteliti. 
Menurut james dan Dean observasi adalah mengamati watching dan 
mendengar listening perilaku seseorang selama beberapa waktu tanpa melakukan 
manipulasi atau pengendalian serta mencatat penemuan yang menghasilkan atau 
memenuhi syarat untuk digunakan kedalam tingkat penapsiran analisis.
1
 
                                                          
1
 Ermalinda, Paizaluddin. Penelitian Tindakan Kelas Panduan Teoritis Dan Praktis. 
(Bandung, Alfabeta, 2013), h. 113. 
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Observasi dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung di lapangan 
untukk mengetahui hal yang berhubungan dengan masalah penelitian ini yang 
dimaksudkan untuk mengetahui objektivitas dari kenyataan yang ada tentang 
keadaan dan kondisi objek yang akan diteliti. Penggunaan teknik observasi ini 
dimaksudkan untuk mengamati dari dekat dalam upayah mencari dan menggali 
data melalui pengamatan secara langsung dan mendalam terhadap obyek yang 
diteliti. 
Guba dan Lincoln menyatakan beberapa alasan mengapa dalam penelitian 
kualitatif, pengamatan yang dimanfaatkan sebesar-besarnya karna, (1) Teknik 
pengambilan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung. (2) Teknik 
pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri kemudian 
mencatat prilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang 
sebenarnya. (3) pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam 
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. (4) 
Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi 
yang rumit.
2
 
b. Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan antara periset dan informan, dimana 
jawaban responden akan menjadi data mentah. Secara khusus, wawancara juga 
                                                          
2
 Guba, Lincoln. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung, Rodakarya, 1981), h. 193 
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merupakan metode bagus untuk pengumpulan data tentang subjek kontemporer 
yang belum dikaji secara ekstensif dan tidak banyak literatur yang membahasnya.
3
 
Wawancara merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan data dengan 
jalan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada subjek peneliti, 
instrumen ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai fakta, 
keyakinan, perasaan, niat dan sebagainya. Wawancara memiliki sifat yang luwes, 
pertanyaan yang diberikan dapat disesuaikan dengan subjek sehingga segala 
sesuatu yang ingin diungkapkan dapat digali dengan baik. 
c. Dokumentasi  
Dokementasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data-data yang berupa dokumen baik dokumen tertulis maupun 
hasil gambar, dimana disini dokumentasi secara tertulis untuk mengumpulkan 
data yang didapatkan dari informan sementara dokumentasi berbentuk gambar 
dapat dijadikan sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan kegiatan penelitian. 
Dukumen digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dapat 
dimanfatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Data yang 
diperoleh dari dokumen ini bias digunakan untuk melengkapi bahkan memperkuat 
data dari hasil wawancara dan obsevasi.
4
 
 
 
                                                          
3
 Lisa Harrison. Metodologi Penelitian Politik. (Jakarta, Kencana, 2009), hlm 104. 
4
 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif.  (Bandung : Rosdakarya, 2013), h.135. 
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D. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, penjabaran kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga muda dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.
5
 
Analisis dari penelitian ini dilakukan dengan cara: 
1. Reduksi data 
 Semua data yang diperoleh dilapangan akan ditulis dalam bentuk uraian 
secara lengkap dan banyak. Kemudian data tersebut direduksi yaitu data 
dirangkum, membuat kategori, memilih hal-hal yang pokok dan penting yang 
berkaitan dengan masalah. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas dari hasil wawancara dan observasi. 
2. Display data 
Bagian-bagian detailnya  dapat dipadukan dengan jelas. 
3. Vervikasi 
Membuat kesimpulan dari data yang telah didisplay sebelumnya sehingga 
lebih muda di-pahami dan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 
masalah yang ada di lapangan. 
 
                                                          
 
5
  Guba, Lincoln. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung, Rodakarya, 1981), h. 198 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi penelitian 
1. Luas dan Letak Geografis 
a. Letak Geografis 
 Desa Waeputeh adalah salah satu wilayah desa yang terletak tepatnya di 
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah yang berjarak 2,5 km dari pusat 
kota Kabupaten Mamuju Tengah. Secara administratif terbagi atas 2 dusun yaitu 
Dusun Wonodadi dan Dusun Wonosari dengan ketinggian tanah dari permukaan 
laut yaitu 1.500 m.
1
 
Secara administratif, Desa Waeputeh, Kecamatan Topoyo, Kabupaten 
Mamuju Tengah berbatasan dengan : 
- Sebelah Utara  : Desa Tapilina 
- Sebelah Timur  : Desa Tangkau 
- Sebelah Selatan  : Desa Kabubu 
- Sebelah Barat  : Desa Sinabatta 
b. Keadaan Iklim 
Secara hidrologis Desa Waeputeh beriklim tropis dengan dua musim, yaitu 
musim hujan dan musim kemarau. Musim kemarau biasanya terjadi antara bulan 
Juni hingga bulan Oktober, akan tetapi musim kemarau di Desa Waeputeh tidak 
                                                          
1
 BPS, Badan Pusat Statistik Desa Waiputeh, 2016. h. 10.  
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dapat diprediksi lagi. Banyaknya curah hujan yang ada pada Desa Waeputeh 
yakni 1308 mm/tahun dengan suhu rata-rata 36 °C.
2
 
c. Keadaan Penduduk 
 Kondisi umum kehidupan masyarakat petani masih tradisional.Nilai 
kegotong-royongan masih Nampak, kehidupan social masyarakat penuh 
kekeluargaan. Secara umum proses pencarian nafkah lebih didominasi oleh kaum 
laki-laki dan perempuan pada tatanan masyarakat lebih bertugas di dapur dan 
mengurusi anak. 
 Mayoritas penduduk di Desa Waeputeh, Kecamatan Topoyo, Kabupaten 
Mamuju Tengah dari suku Jawa.Bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa dan 
bahasa Indonesia. Sebagian besar penduduk berprofesi sebagai petani, pekerjaaan 
lain yang dilakukan selain petani adalah pengusaha, buruh tani, peternak, guru dan 
adapula yang berprofesi sebagai pegawai negeri sipil. Adapula sebagian warga 
yang membuka warung kecil dirumahnya, untuk menambah hasil 
pendapatan.Barang-barang yang diperjualbelikan adalah barang kebutuhan sehari-
hari dan sering dikonsumsi warga setempat. 
d. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Penduduk adalah sejumlah orang yang mendiami suatu wilayah.Mereka 
menetap dan membangun kebudayaaan (adat istihadat) sebagai hasil interaksi 
kehidupan sehari-hari.Dalam pembagiannya, secara umum penduduk dibagi atas 
penduduk laki-laki dan penduduk perempuan.Jenis kelamin merupakan salah satu 
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 BPS, Badan Pusat Statistik Desa Waiputeh, 2016. h. 12.  
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factor yang dapat mempengaruhi kemampuan kerja dan sangat menentukan dalam 
klasifikasi pembagian kerja. 
 Tabel di bawah ini menyajikan data mengenai jumlah penduduk Desa 
Waeputeh dalam tahun 2016/2017. .Data jumlah penduduk ini merupakan data 
yang tersaji dari Pemerintah Desa setempat. 
Tabel 1.1  Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa                
Waeputeh, Kecamatan Topoyo, Kabupaten Mamuju Tengah. 
2016. 
 
No. Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
1 Laki-laki 689 52 
2 Perempuan 622 48 
Total 1.309 100 
Sumber : Kantor Desa Waeputeh, 2016. 
 
Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa jumlah penduduk di Desa Waeputeh 
yaitu sebanya 1.309 jiwa. Dengan jumlah penduduk laki-laki yaitu sebanyak 689 
jiwa dan jumlah penduduk wanita sebanyak 622 yang mayoritas penduduknya 
didominasi oleh lak-laki. Mayoritas penduduk di Desa Waeputeh beragama Islam, 
dan bahasa sehari-hari yang digunakan adalah bahasa Jawa. 
e. Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
 Sumber ekonomi di Desa Waeputeh bervariasi karena mata pencaharian 
yang berbeda-beda.Sumber perekonomian dapat menentukan tingkat dari 
kemakmuran serta taraf hidup suatu masyarakat dan juga lebih dapat menentukan 
kedudukan atau status dari penduduk itu sendiri. 
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 Berdasarkan data sekunder jumlah penduduk di Desa Waeputeh dapat 
dikelompokkan berdasarkan mata pencaharian, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
 
Tabel 1.2. Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian di Desa 
Waeputeh, Kecamatan Topoyo, Kabupaten Mamuju Tengah. 
2016.  
 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah penduduk 
(Jiwa) 
Persentase (%) 
1 Petani 597 46 
2 Buruh Tani 316 24 
3 Buruh Bangunan 18 1 
4 Pegawai Negeri Sipil 56 4 
5 Pengrajin 61 5 
6 Karyawan swasta 23 2 
7 Wiraswasta 18 1 
8 Lain-lain 220 17 
Jumlah 1.309 100 
Sumber : Kantor Desa Waeputeh, 2016. 
 
 Tabel 1.2 terlihat bahwa penduduk di Desa Waeputeh, Kecamatan 
Topoyo, Kabupaten Mamuju Tengah paling banyak bermata pencaharian di sektor 
pertanian sebagai petani dengan jumlah 597 jiwa (81,20%) . Mata pencaharian 
yang paling sedikit dijumpai di Desa Waeputeh, Kecamatan Topoyo, Kabupaten 
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Mamuju Tengah adalah buruh bangunan dan wiraswasta dengan jumlah jiwa 18 
jiwa (1%). Adapun yang dimaksudkan poin nomor 8 pada table yaitu penduduk 
yang bermata pencaharian pokok sebagai supir, pensiunan, tukang batu. 
Tingginya jumlah penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani 
menunjukkan bahwa di Desa Waeputeh, Kecamatan Topoyo, Kabupaten Mamuju 
Tengah merupakan daerah agraris yang sangat cocok untuk pertanian. 
f. Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 Umumnya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat merupakan 
faktor yang berpengaruh terhadap pengelolaan kinerjanya terhadap produktivitas. 
Walaupun seseorang memiliki kemampuan fisik yang memadai tetapi tidak 
ditunjang dengan pengetahuan maka usaha yang dikelola tidak akan mengalami 
peningkatan. Adapun pendidikan yang dimaksud disini adalah pendidikan formal 
maupun nonformal. Pendidikan formal yang dimaksudkan adalah pendidikan 
melalui sekolah, sedangkan pendidikan nonformal melalui pengalaman, informasi 
masyarakat atau media massa dan sebagainya. 
Tingkat pendidikan dapat berpengaruh terhadap cepat lambatnya seorang 
petani menerima teknologi baru yang dapat menambah pengetahuan   dalam   
rangka   perubahan   usahataninya. Selain   umur, pendidikan juga sangat penting 
dalam hal pengelolaan usahatani Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat 
pendidikan penduduk di Desa Waeputeh, Kecamatan Topoyo, Kabupaten Mamuju 
Tengah dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 1.3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa 
Waeputeh, Kecamatan Topoyo, Kabupaten Mamuju Tengah. 
2016.  
 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
1 Tidak punya 151 11.53 
2 Tidak Tamat SD 159 12.14 
3 SD 243 18.56 
4 SMP 346 26.43 
5 SMA 357 27.27 
6 D1-D3 16 1,22 
7 S1-S3 37 2,82 
Jumlah 1.309 100 
Sumber : Kantor Desa Waeputeh, 2016. 
 
Tabel 1.3 di atas menunjukan bahwa tingkat pendidikan dengan jumlah 
penduduk dominan di Desa Waeputeh adalah pada tingkat sekolah menengah 
pertama (SMP) dan tingkat pendidikan dengan jumlah penduduk paling kecil 
adalah diploma.Dengan mengacu pada program pemerintah mengenai wajib 
belajar 9 tahun maka dari data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 
penduduk di Desa Waeputeh memiliki tingkat pendidikan yang sudah tinggi. 
g. Keadaan Sarana dan Prasarana 
 Lancarnya perekonomian suatu daerah sangat dipengaruhi oleh jumlah 
sarana dan prasarana yang terdapat pada daerah tersebut, baik sarana bangunan 
maupun sarana perhubungan. Jika suatu daerah mempunyai sarana yang memadai 
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serta ditunjang oleh sumber daya alam yang cukup, maka kegiatan perekonomian 
pada daerah tersebut berjalan lancar. Sarana perhubungan dan komunikasi dapat 
membantu mempercepat informasi segala macam yang berhubungan dengan 
perekonimoan. Sarana di bidang kesehatan sangat diperlukan dalam mengelola 
perekonomian agar dapat berjalan lancar. 
h. Sarana Pendidikan 
 Sarana pendidikan mempunyai peranan penting dalam menunjang 
pembangunan daerah di segala bidang. Salain itu, sarana pendidikan dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk mengetahui secara terperinci 
jumlah dan jenis sarana pendidikan di Desa Waeputeh, Kecamatan Topoyo, 
Kabupaten Mamuju Tengah dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 1.4.  Jumlah Sarana Pendidikan Yang Tersedia di Desa Waeputeh, 
Kecamatan Topoyo, Kabupaten Mamuju Tengah. 2016. 
 
No. Jenis Sarana Jumlah (buah)   Persentase (%) 
1 TK 1 25  
2 SD 1 25  
3 SMP - - 
4 SMA 1 25  
5 SMK 1 25  
Total 4 100 
Sumber : Kantor Desa Waeputeh, 2016. 
 
 Tabel 1.4 di atas menunjukan bahwa sarana pendidikan di Desa Waeputeh 
tidak cukup memadai hal ini ditunjukan karena tidak adanya sarana pendidikan 
SMP atau sederajat yang ada pada Desa Waeputeh yang merupakan salah satu 
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sarana yang sangat dibutuhkan jika dilihat dari jumlah penduduk berdasarkan 
tingkat pendidikan yang menempati posisi paling atas. 
i. Kelompok Petani Inti 
Petani inti adalah salah satu pihak yang melakukan kerjasama terhadap 
perusahaan yang memiliki keterikatan penuh terhadap perusahaan, karna pihak 
merekalah yang bersedia untuk meyerahkan tanah kepada perusahaan untuk 
dikelolah secarah penuh mulai dari penyediaan bibit, pupuk, dan perawatan 
tanaman sampai berhasil. Petani inti sepenuhnya tidak lagi mengetahui 
pengelolaan tanah karna karna mereka sudah menyerahkan ke pihak perusahaan, 
mereka hanya menunggu hasil panen yang akan diserahkan oleh pihak 
perusahaan. Tetapi mereka memiliki perjanjian satu sama lain. 
Berdasarkan data yang didapat di Desa Waiputeh, Kecamatan Topoyo, 
Kabupaten Mamuju Tengah memiliki beberapa Kelompo Tani Khususnya Petani 
Inti lebih jelasanya dapat dilihat pada tabel berikut: 
j. Tabel 1.5. Jumlah Kelompok Petani Inti yang Tersedia di Desa 
Waeputeh, Kecamatan Topoyo, Kabupaten Mamuju Tengah. 2016. 
 
No Kelompo Tani Jumlah Anggota 
1 Makmur  25 Orang 
2 Tunas Harapan 25 Orang 
3 Tirta Sari 25 Orang 
4 Raihan 26 Orang 
5 Karya Lestari 25 Orang 
6 Mulyasari  26 Orang 
Jumlah 152 Orang 
Sumber : Kantor Desa Waeputeh, 2016. 
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Tabel 1.5 di atas menunjukkan bahwa di Desa Waeputeh, Kecamatan 
Topoyo, Kabupaten Mamuju Tenga, Petani Inti memiliki 6 Kelompok Tani dan 
dominan 25 anggota setiap kelompok. Setiap kelompok memiliki ketua dan tugas 
ketua kelompok menaungi setiap anggotanya. 
k. Kelompok Petani Plasma 
Petani plasma adalah petani binaan perusahaan PT.Surya Lestari II yang 
tidak sepenuhnya terikat dengan perusahaan. Petani plasma tidak sepenuhnya 
terikat dengan perusahaan karena mereka mengelola sendiri tanahnya mulai dari 
bibit, pupuk dan perawatannya. Tetapi mereka tetap membutuhkan perusahaan 
untuk memberikan arahan terkait tentang kelangsunagn tananaman buah sawit dan 
perusaahan juga tetap membutuhkan petani plasma untuk memenuhi ketersediaan 
buah sawit. Kedua pihak ini juga memiliki perjanjian satu sama lain.  
Berdasarkan data skunder, Desa Wiputeh memiliki beberapa kelompok 
petani plasma.  Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1.6. Jumlah Kelompok Petani Plasma di Desa Waeputeh, Kecamatan 
Topoyo, Kabupaten Mamuju Tengah. 2016. 
 
No. Kelompok Tani Jumlah Anggota 
1 Bunga Mekar 26 Orang 
2 Muliadi 25 Orang 
3 Subur 26 Orang 
4 Karya Dina 26 Orang 
5 Sidomukti 25 Orang 
Jumlah 128 Orang 
Sumber : Kantor Desa Waeputeh, 2016. 
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 Tabel 1.6 di atas menunjukkan bahwa di Desa Waeputeh, Kecamatan 
Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, Petani plasma memiliki lima kelompok tani 
sedangkan setiap kelompok memiliki 25 atau 26 anggota. Anggota petani plasma 
berasal dari penduduk Desa Wiputeh yang dibuktikan dengan identitas diri dan 
domisili seperti kartu tanda penduduk ( KTP ) dan kartu keluarga ( KK ) . 
 Anggota petani plasma harus terdaftar dalam daftar nominative yang 
ditetapkan oleh SK Bupati, berdasarkan usulan Desa dan Kecamatan. Jumlah 
anggota petani plasma didasari dari jumlah kepala keluarga yang ada atau minimal 
20% dari luas kebun yang dapat dibangaun.  
2. Sejarah Perkembangan Petani Sawit di Desa Waiputeh 
Petani adalah orang yang bekerja sebagai tani dan dia memiliki kebun atau 
lahan untuk digarap, yang kemudian akan memperoleh keuntungan dari hasil 
panen kebun tersebut. sedangkan, buruh tani adalah orang yang bekerja sebagai 
tani dan dia bekerja untuk sawah orang lain, yang nantinya akan memperoleh 
upah dari sang pemilik kebun.  
Pada awal mulanya masyarakat Desa Waiputeh yang transmigrasi 
kemamuju yang dominan berasal dari pulau jawa diberikan tanah oleh pemerintah 
seluas 2 ha yang di dalamnya sudah terdapat rumah trasmigrasi. Lahan yang 
diberikan pun adalah lahan yang masi belum terisi oleh komuditi tertentu 
melainkan masih hutan yang di dalamnya tumbuh pepohonan-pepohonan besar. 
Awal dari cerita kemitraan yang terjalin dengan hadirnya PTPN XVII yang 
menganjurkan petani menanam lahan tersebut dengan komoditi karet dengan 
sistem kemitraan PIR-Bun. Tetapi lahan yang ada di waeputeh tidak cocok oleh 
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komoditi karet sehingga petani menolak untuk bekerjasama dengan PTPN XVII 
dan tidak mengusahakan komoditi karet tetapi mulai menanam komoditi coklat. 
Seiring berjalannya waktu kejayaan coklat akhirnya anjlok dengan hadirnya 
penyakit busuk dan hitam sehingga petani beralih dengan menanam komoditi 
jeruk dengan menebang coklat yang ada. Tetapi seiring waktu berjalan komoditi 
jeruk pun tidak bisa menjamin kesejahteraan petani di Desa Waiputeh karena 
berbagai faktor yang dimana masalah utama mengenai pemasokan buah yang 
telah matang dan seringnya buah busuk akibat jarangnya pembeli buah jeruk 
sehingga petani merugi.  
PTPN XVII yang  tidak dapat mencapai targetnya dengan komoditi karet 
yang diusahakan akhirnya pada tahun 1992 PTPN XVII dibeli oleh PT.Astra Agro 
Lestari, tbk yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit dengan membangun 
anak perusahaan yang bernama PT. Surya Lestari II yang mengelola perkebunan 
peninggalan PTPN XVII dengan mengusahakan kelapa sawit. Satu tahun 
berjalannya perusahaan memperluas kebun dengan menawarkan petani yang ada 
sekitar perusahaan untuk bekerja sama dengan memanfaatkan kebun mereka 
untuk komoditi kelapa sawit. 
Kerja sama  perusahaan dengan petani dimulai pada tahun 1995. Kerja 
sama petani di desa waeputeh dimulai dengan hadirnya perusahaan ini yang 
menawarkan petani untuk menanam komoditi kelapa sawit. Petani yang dominan 
petani jeruk seapakat untuk mengganti komoditi yang diusahakannya dan juga ada 
yang tetap menanam jeruk. 
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Setelah beberapa tahun kemudian petani sawit telah merasakan hasil panen 
mereka. Pendapatan petani hasil penjualan buah sawit di wilayah Kabupaten 
Mamuju Tengah (Mateng), Sulawesi Barat, sangat fantastic karena mampu 
menembus angka Rp. 47 juta/bulan.  Sebelum menjadi petani sawit, penghasilan 
salah seorang petani sawit asal Waiputeh I Mede Suwardana masih dalam kategori 
pas-pasan. Namun semenjak beralih ketanaman sawit beberapa tahun silam 
mereka mengalami adanya perubahan kehidupan ekonomi yang sangat luar biasa. 
Bahkan, hasil penjualan sawit dari 45 hektare telah menghasilkan rutin Rp47 juta 
per bulannya. Menurutnya, banyak perubahan drastis dalam kehidupan ekonomi 
keluarga semenjak menjadi petani sawit dibandingkan saat bercocok tanaman 
lainnya. Tiap bulan petani sawit mendapatkan gaji setara dengan gaji seorang 
pegawai negri sipil. Bahkan petani sawit bisa dipercaya oleh semua pembiayaan 
termasuk dari pihak perbankan jika ingin membutuhkan modal usaha.
3
 
Dia menyampaikan, tanaman sawit yang ia kembangkan dilakukan 
masyarakat di Mateng semenjak tahun 1990 silam. I made memperjelas bahwa  
Paradigma masyarakat soal tanaman sawit mulai mengalami degradasi hingga 
akhirnya berangsur-angsur petani yang awalnya menanam kakao dan jeruk 
memilih untuk berhijrah menjadi peteni kelapa sawit. 
Banyak perubahan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat Desa 
Waiputeh semenjak menjadi petani sawit. Masyarakat di Desa Waiputeh merasa 
nyaman menjadi petani sawit karena mereka menganggap biaya perawatan tidak 
begitu banyak. Bahkan, tanpa perawatan sawitpun maka akan tetap membuahkan 
                                                          
3Ruslan Burhani,“Sejarah Petani Sawit Mamuju” http://ruslanbaurhani.m.antaranews.com  
/berita/sejarah petani sawit/2013/05. ( kamis 22 Mei ). 
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hasil. Pria asal Jawa Tengah ini menyampaikan, hal sangat istimewa dalam 
berkebun sawit adalah ada organisasi atau wadah yang di buat perusahaan. 
Organisasi itulah yang menjembatani petani ke pihak perusahaan jika ada keluhan 
dan kebutuhan petani maupun kelompok. 
Pihak perusahaan akan selalu melakukan pembinaan dan pelayanan yang 
maksimal kepada seluruh kelompok tani yang ada di Mateng. Ia berharap, petani 
dan pihak perusahaan dapat terus bekerja sama dan saling menjaga kepercayaan. 
Transmigrasi yang ada di Desa Waiputeh itu menemukan harapan baru 
pada tanaman sawit. Apalagi kebutuhan sawit terus bertambah. Harganya juga 
menjanjikan. Bahkan kedua petani tersebut bisa melebarkan luas lahan 
perkebunan mereka karena keuntungan yang didapat cukup menjanjikan.  
Kemakmuran yang diperoleh itu menyebabkan tidak mau kembali menjadi 
petani jeruk dan kakao. Ekspansi petani beralih ke sawit tidak bisa dibendung. 
Saat ini ribuan hektar lahan perkebunan jeruk dan kkao sudah berubah menjadi 
lahan tanaman sawit.
4
 
3. Sejarah Perkembangan PT. Surya Lestari II 
 PT.Surya lestari II adalah salah satu dari lima anak perusahaan PT.Astra 
Group yang mengembangkan perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Mamuju. 
Kelima perusahaan tersebut adalah PT.Surya lestari I dan II, PT.Pasangkayu, 
PT.Mamuang dan PT.Lelawa. Namun bedanya, tiga anak perusahaan yang 
                                                          
4Ruslan Burhani,“Sejarah Petani Sawit Mamuju” http://ruslanbaurhani.m.antaranews.com  
/berita/sejarah petani sawit/2013/05. ( kamis 22 Mei ). 
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terakhir disebutkan hanya mempunyai inti sedang PT.Surya Lestari I dan II 
masing mempunyai inti dan plasma.
5
 
Sebelum pengembangan perkebunan kelapa sawit, di Mamuju awal tahun 
1980-an oleh PTPN XVII membuka lahan (Land Clearing) untuk areal 
perkebunan karet. Hal ini didasarkan atas kebijakan PIR-Trans untuk komoditi 
tanaman karet. Namun sebelum program PIR-Trans untuk tanaman karet tersebut 
berjalan, PTPN XVII dinyatakan bangkrut sehingga pengelolaan selanjutnya 
diambil alih oleh PT.Astra Group. Oleh PT.Astra kemudian melanjutkan 
pengelolaan kebun karet dengan tetap memakai pola PIR-Trans, akan tetapi hal 
tersebut tidak berjalan sebagaimana mestinya, karena PT.Astra justru mengelola 
kebun karet tersebut tanpa memberikan kepada petani. Menurut informasi petani 
bahwa hal tersebut terjadi karena bibit dan luas lahan yang seharusnya dibagi ke 
petani tidak mencukupi.
6
 
Dengan alasan tersebut, sehingga PT.Astra tidak melanjutkan 
pengembangan perkebunan karet. Areal yang awalnya diperuntukkan untuk 
tanaman karet ditanami kelapa sawit, bahkan sebahagian kebun karet yang telah 
berproduksi kini ditebangi dan digantikan dengan kelapa sawit yang akan 
dibagikan kepada petani plasma. 
Pada tahun 1994 oleh PT. Surya lestari II mulai mengembangkan 
perkebunan kelapa sawit dengan total areal yang direncanakan 6.000 ha. dengan 
jumlah petani plasma 3.000 KK yang terbagi dalam 2 rayon. Untuk rayon I 
meliputi 5 desa yakni desa Tabolan, Waiputeh, Tobadak I, Tobadak II dan 
                                                          
5
 Buku Profil, PT.Surya Lestari II, 2015, h. 2.  
6
 Buku Profil, PT.Surya Lestari II, 2015, h. 26. 
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Tobadak III dengan total areal 4.000 ha/2.000 KK, sedang rayon II meliputi desa 
Pontanakayyang dan Salugatta dengan total areal 2.000 ha/1.000 KK.
7
 
4. Gambaran Singkat PT. Surya Lestary II 
PT. Surya Lestari II merupakan salah satu anak perusahaan dari PT. Astra 
Agro Lestari, Tbk (AAL) yang bergerak dibidang perkebunan.PT. Surya Lestari II 
berdiri pada tanggal 1 januari 1993 yang berlokasi di Desa Babana, Kecamatan 
Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah, Provinsi Sulawesi Barat yang 
memiliki luas kebun 4500 ha.
8
 
Sejarah pendirian perusahaan ini berawal dari salah satu badan usaha milik 
Negara (BUMN) dengan SK menteri kehakiman RI No.C2.778 HT 0101 tanggal 
08 Maret 1991.Perusahaan milik BUMN yang dimaksud adalah PT. PN XVII. 
Pada awalnya perkebunan tersebut dikelola oleh PT. PN XVII pada tahun 1982 
dengan jenis komoditi yang diusahakan adalah komoditi karet dengan 
menggunakan pola kemitraan PIR-Khusus. Tetapi dalam berjalannya ± 10 tahun 
PTPN XVII tidak mampu merealisasikan pola kemitraan system PIR-Khusus 
dengan berbagai kendala dan masalah yang ada. Pada tanggal 18 November 1992 
PTPN XVII dibeli oleh PT. Astra Agro Lestari, Tbk (AAL) dan komiditi karet 
yang sebelumnya di tanam di perkebunan diganti dengan tanaman kelapa sawit 
dimana dalam pengelolaannya ditangani oleh PT. Surya Lestari II. Pimpinan 
tertinggi di PT.Surya Lestari II sendiri adalah Administratur.
9
 
Sejak tahun 1997 sampai tahun 2006 PT.Surya Lestari II masih pada tahap 
produksi buah sawit tandan buah segar (TBS) sedangkan untuk pengolahan 
                                                          
7
 Buku Profil, PT.Surya Lestari II, 2015, h. 28.  
8
 Buku Profil, PT.Surya Lestari II, 2015, h. 18. 
9
 Buku Profil, PT.Surya Lestari II, 2015, h. 20. 
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menjadi minyak mentah ( Crude Palm Oil / CPO ) titip olah pada PT.Surya 
Lestari I di Desa Kumasari, Kecamatan Sempo, Kabupaten Mamuju Utara 
Sulawesi Barat. Pada tahun 2007 sampai 2015 PT.Surya Lestari II semakin 
berkembang dengan tidak hanya menghasilkan produksi buah sawit tandan buah 
segar (TBS) akan tetapi juga mendirikan pabrik sendiri dalam pengolahan CPO.
10
 
PT. Surya Lestari merupakan perusahaan yang didirikan secara legal dan 
memiliki banyak surat izin yang dimiliki diantaranya  adalah surat izin usaha tetap 
yang diterbitkanoleh BKPM No.73/T/PERKEBUNAN/I/2001, surat izin 
diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Perkebunan No. 796/VII-KU/2000 dan surat 
izin mendirikan bangunan NO. 038/IMB/BB/III/2005/DKTR.PT. Surya Lestari II 
memiliki Visi yaitu “To be The Most Productive and Innovative Agribased 
Company in the Word”yang artinya menjadi perusahaan agribisnis yang paling 
inovatif dan “produktif di dunia. Sedangkan untuk misinya sendiri adalah To be a 
Role Model and Contributes to the Nation’s Development and Prosperity”yang 
artinya menjadi contoh yang memiliki peranan dan kontribusi terhadap 
pembangunan dan kesejahteraan Negara.
11
 
 PT. Surya Lestari II memiliki 2250 kepala keluarga (KK) petani plasma 
yang tergabung dalam 115 kelompok tani. Lokasi kebun plasma meliputi 7 Desa 
yaitu Salogatta (500 KK), Desa Pontanakayyang (500 KK), Desa Waeputeh (250 
KK), Desa Tangkau (114 KK), Desa Tobadak 1 (300 KK), Desa Pangaloang (296 
KK) dan Desa Mahahe (290 KK). Adapun lokasi kebun swadaya meliputi 7 desa 
                                                          
10
 Buku Profil, PT.Surya Lestari II, 2015, h. 21. 
11
 Buku Profil, PT.Surya Lestari II, 2015, h. 22. 
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yaitu Desa Waeputeh , Salopangkang 1, Tabolang, Tobadak 3, Babana, Topoyo 3 
dan Sinabatta. 
 
B. Relasi Sosial Antara PT.Surya Lestari II dan Masyarakat Desa di Desa 
Waiputeh 
Menurut Henry Bernstein hubungan sosial atau relasi sosial merupakan 
hubungan timbal balik antara individu yang satu dengan individu yang lain, saling 
mempengaruhi dan didasarkan pada kesadaran untuk masing-masing pihak.
12
 
Seperti halnya hubungan petani dengan perusahaan di Desa Waiputeh 
adalah dua pihak yang saling membutuhkan dan saling tergantungan satu dengan 
yang lain. Perusahaan membutuhkan petani untuk produksi dan menghasilkan 
barang atau produk untuk kepentingan usaha atau pabriknya. Sementara petani 
membutuhkan perusahaan untuk membeli hasil panen mereka. Jadi kedua pihak 
tersebut, baik petani maupun perusahaan sebenarnya saling ketergantungan satu 
sama lain, meski dalam perkembangannya petani banyak di rugikan.  
1. Saling Membutuhkan 
Kehadiran PT.Surya Lestari II dan Petani Sawit adalah dua hal yng 
membutuhkan, seperti yang diungkapkan Ketua WKAK(wadah kordinasi antar 
kelompok)  Desa Waeputeh, mengatakan bahwa : 
“Saling memerlukan pasti lah dek, karena perusahaan butuh kelapa sawit 
untuk tetap berjalan, walaupun ada perkebunan inti yang menyediakan 
sawit tapi usianya sudah tua dan tidak bisa menyediakan sawit sesuai 
target, begitu juga dengan kami petani yang ada di desa ini karena kami 
                                                          
12
 Henry Bernstein, Dinamika Kelas Dalam Perubahan Agraria, (Yogyakarta: Insistperss, 
2015), h. 1. 
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menanam untuk menjual kelapa sawit untuk mendapatkan uang dan Surya 
lestari adalah pembeli hasil sawit petani Waeputeh”.13 
 
Berdasarkan pemaparan di atas bahwa relasi sosial saling membutuhkan 
antara petani dan perusahaan sangatlah erat kaitanya dan sangat sulit untuk 
dipisahkan. Seperti halnya yang dikatakan Henry Bernstein tantang Kapitalisme 
yang sistem produksi dan reproduksi yang didasarkan pada relasi sosial antara 
kapital dan buruh, kapital mengeksploitasi buruh guna mengejar laba dan 
akumulasi, sementara buruh harus bekerja untuk kapital agar bisa bertahaan 
hidup.  
Dimana perusahaan bertindak sebagai inti pasti memerlukan para petani 
untuk menyediakan bahan baku sawit agar perusahaan dapat berjalan dan tidak 
mungkin perusahaan membangun jika tidak ada petani yang bersedia untuk 
menanam sawit begitupun sebaliknya petani sangat membutuhkan perusahaan 
sebagai pihak yang akan membeli hasil usaha taninya. 
Seperti halnya yang dikatakan Bapak Bassri, bahwa: 
“Walaupun ada petani lain yang menanam sawit di desa lain apa bedanya 
dengan kami mas yang ada di desa waeputeh, pastilah mereka menanam 
sawit karena ingin menjualnya di perusahaan begitupun dengan kami. 
Kalau tidak ada perusahaan sawit pasti kami juga bukan petani sawit. 
Perusahaan juga pasti tidak di bangun kalau petani tidak ada yang 
menanam sawit”.14 
 
 
                                                          
13
 Bambang (39 Tahun), Ketua WKAK (Wadah Kordinasi Antar Kelompok), di Desa 
Waeputeh Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, Wawancara,  pada Tanggal 10 Januari 
2017 
14
 Basri (55 Tahun) Ketua Kelompok Tani Bunga Mekar, di Desa Waiputeh Kecamatan 
Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, Wawancara, pada Tanggal 11 Januari 2017 
48 
 
 
 
Relasi sosial pertama ini merupakan dasar untuk terjadinya hubungan 
antara pihak inti dan plasma. Kedua belah pihak secara sadara mengetahui akan 
kebutuhan salah satu pihak dengan pihak yang lain dan begitupun sebaliknya. 
Kebutuhan yang dimaksud disini adalah pihak plasma membutuhkan pihak 
perusahaan dalam pinjaman modal dalam membudidayakan kepala sawit, 
pembinaan (cara memanen dan kriteria buah berkualitas) teknologi (dodos) dan 
menajemen (waktu dan keuangan), pengelolaan serta pemasaran hasil. Sedangkan 
pihak perusahaan membutuhkan pihak plasma dalam mengelola kebun, 
menyediakan pasokan bahan baku sehingga memperoleh standar mutu bahan baku 
industri yang lebih terjamin dan berkesinambungan. 
2. Saling Mendukung 
Dalam hubungan sosial, sebelum kedua belah pihak memulai untuk 
bekerjasama, maka pasti ada sesuatu nilai tambah  yang ingin diraih oleh masing-
masing pihak. Seperti halnya Henry Bernstein  salah satu pertanyaan kunci 
ekonomi politik yaitu siapa melakukan apa?.
15
  Nilai tambah ini selain 
diwujudkan dalam bentuk nilai ekonomi seperti peningkatan modal dan 
keuntungan, perluasan pangsa pasar, tetapi juga ada nilai tambah yang non 
ekonomi seperti peningkatan kemampuan manajemen, penguasaan teknologi dan 
kepuasan tertentu.  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan dari salah seorang petani 
sawit yang mengatakan bahwa: 
                                                          
15
  Henry Bernstein, Dinamika Kelas Dalam Perubahan Agraria, (Yogyakarta: 
Insistperss, 2015), h. 25. 
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“Yaa.. memang benar dek kalau dibilang petani dengan perusahaan 
saling memperkuat karena perusahaan memberikan kami modal, tetapi 
perusahaan tidak Cuma-Cuma memberikan modal begitu saja perusahaan 
meminta sertifikat tanah untuk dijadikan jaminan dalam jangka 10 tahun, 
sertifikat bisa kembali kalau kami sudah membayar lunas kredit beserta 
bunganya, jelaslah kaami kami mengikuti semua arahan perusahaan 
supaya kami bisa mendapatkan hasil panen bagus”.16 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh informan yaitu bapak muslimin 
yang menyatakan bahwa: 
“ Sebelum angsuran kredit belum lunas, kami terikat beberapa aturan dek 
yang menyangkut perjanjian kredit ini dengan pihak Bank, perjanjiannya 
itu petani plasma harus membayar kembali angsuran kredit beserta 
bunganya dengan cara petani plasma memberikan kuasa kepada PT.Surya 
Lestari II untuk mengambil sebahagian dari hasil penjual hasil panen dan 
sekaligus menyetor kepada Bank untuk pembayaran sejumlah kewajiban 
petani plasma untuk membayar angsuran kredit berikut bunganya atau 
bunga tunggakan. Besar bunga kredit yang harus kami bayar 12% 
pertahun sedangkan bunga tunggakan sebesar 5%”.17  
 
Keinginan ini merupakan konsekuwensi logis dan alamiah untuk 
melakukan kerjasama. Keinginan tersebut harus didasari sampai sejauh mana 
kemampuan untuk memanfaatkan keinginan tersebut dan untuk memperkuat 
keunggulan-keunggulan yang dimilikinya, sehingga hubungan kerjasama terjadi 
suatu sinergi antara para pelaku sehingga niali tambah yang diterima akan lebih 
besar. Dengan demikian terjadi saling isi mengisi atau saling memperkuat dari 
kekurang masing-masing pihak. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Bapak Amirullah mengatakan 
bahwa: 
“Sudah 8 tahun saya mendampingi petani yang ada desa waeputeh ini 
Bapak untuk memberikan pembinaan dan penyuluhan tentang sawit yang 
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 Jasman (43 Tahun) Petani Sawit (Petani Inti) di Desa Waiputeh Kecamatan Topoyo 
Kabupaten  Mamuju Tengah, Wawancara, pada Tanggal 14 Januari 2017 
17
    
50 
 
 
 
meruapakan tugas dan tanggung jawab dari pimpinan perusahaan kepada 
saya. Alhamdulillah, selama ini berjalan lancar. Saya dan teman-teman 
yang lain biasanya memberikan sekolah lapangan setiap 3 bulan dan 
mengunjungi petani baik dirumahnya ataupun langsung ke kebun mereka, 
bertemu dengan petani membicarakan Masalah yang dihadapi dan 
kendala-kendala yang mereka dan informasi dari perusahaan yang harus 
diketahui oleh petani”.18 
 
 
Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh Bapak Mujiono bahwa: 
“Di Desa Waeputeh ini ada 5 mandor yang sering mengunjungi kami di 
kebun ataupun dirumah kami mas. Biasanya mereka menanyakan kendala 
ataupun seputar sawit di desa ini dan pertemuan rutin yang mereka 
adakan setiap 3 bulan. Bulan depan kami akan bangun kantor gapoktan 
yang lokasinya di samping rumah saya dek”.19 
 
 
Dengan adanya pendampingan yang diberikan oleh perusahaan pada setiap 
wilayah yang bertugas menjalankan peran dan tanggung jawabnya. Hal ini dapat 
kita nilai bahwa perusahaan serius dalam meningkatkan pendapatan petani dan 
tentunya beefek pada pendapatan perusahaan. Pendapingan yang dilakukan baik 
pemberian sekolah lapang, manajemen kebun, budidaya sawit serta cara panen 
yang baik merupakan bukti keseriusan perusahaan menjaga hubungan baik dengan 
pihak petani dalam kerjasama yang mereka bangun. Pada hubungan sosial 
mendukung ini sudah dapat kita lihat dari tercapainya peningkatan usaha petani 
plasma menjadi lebih ekonomis dan efisien karena adanya pembinaan dari pabrik 
selaku pihak inti.  
Dari pihak inti sendiri kita lihat bahwa kemampuan usaha dan kawasan 
pasar semakin meningkat karena dapat mengembangkan komoditas sehingga 
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 Amirullah (38 Tahun) HUMAS yang bertugas di Desa Waiputeh Kecamatan Topoyo 
Kabupaten Mamuju Tengah, Wawancara, pada Tanggal 14 Januari 2017 
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 Mujiono (43 Tahun) Ketua Gapokta (Gabungan Kelompok Tani) di Desa Waiputeh 
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, Wawancara, pada Tanggal 15 Januari 2017 
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barang produksi yang dihasilkan berupa minyak sawit mempunyai keunggulan 
dan lebih dapat bersaing pada pasar yang lebih luas, baik pasar nasional, regional 
maupun internasional. 
3. Merugikan Salah Satu Pihak  
Relasi sosial yang terjalin antara inti dan plasma diharapkan 
menguntungkan kedua belah pihak. Artinya baik pihak inti maupun plasma 
menikmati keuntungan yang seharusnya tanpa ada pihak yang dieksploitasi. Jika 
dilihat dengan kasat mata bahwa sebagai salah satu asas dalam sebuah kemitraan 
saling menguntungkan telah terpenuhi. Dalam hal ini Bapak Kurniawan 
mengemukakan bahwa : 
“Dilihat dari persaingan pembangunan rumah dan banyaknya mobil yang 
terparkir di masing-masing rumah petani itu sudah menandakan bahwa 
sejahteranya para petani di desa ini mba. Banyak anak dari petani sawit 
di waeputeh juga bisa lanjut kuliah di makassar sana dari menanam sawit 
di banding petani yang lain. Selama ini tidak ada masalaha besar dengan 
surya”.20 
 
Tetapi dilain pihak petani merasa sangat dirugikan. Seperti halnya yang 
diutarakan oleh Bapak Nurman yaitu: 
“Selama ini saya sangat dirugikan oleh penetapan kriteria tandan buah 
segar (TBS) oleh perusahaan karna buah dihargai menurut mutu dan 
kwalitas buah saat tiba dipabrik, kriteria seperti ini susah untuk dicapai 
karena jarak perkebunan plasma dan pabrik begitu jauh, jalan rusak, truk 
pemuat sawit juga tidak selamanya ada. Besar potongan ditentukan secara 
sepihak oleh perusahaan. Bahkan saya dengan petani lain perna berdemo 
keperusahaan menuntut penurunan potongan sampai 10% saja. Karena 
sampai sekarang, tandan buah segara (TBS) yang dikategorikan mentah 
mendapat potongan greeding sebesar 25-50% sedangkan buah yang 
dikategorikan busuk potongannya itu sampai 42%”.21 
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 Kurniawan (40 Tahun) Ketua Kelompok Tunas Harapan (Petani Inti) di Desa Waiputeh 
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, Wawancara, pada Tanggal 24 Januari 2017   
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 Nurman (48 Tahun) Petani Sawit (Petani Plasma) di Desa Waiputeh Kecamatan 
Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, Wawancara, pada Tanggal 24 Januari 2017  
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Pernyataan juga diungkapkan oleh Bapak Muslimin yang menyatakan 
bahwa: 
“Banyak juga lahan-lahan yang sebenarnya belum layak dikonversi, tetapi 
perusahaan sudah menyatakan kekami katanya sudah layak untuk 
dikonversi, ya mau tidak mau kami membayar kreditnya karena sudah 
terlanjur diserahkan walaupun buah sawit belum ada yang bisa dijual”.22 
 
Pernyataan di atas berkaitan dengan pernyataan Henry Bernstein tentang 
Ekonomi Politik dimisi Journal of Agrarian Change yang menyatakan bahwa 
sistem produksi dan reproduksi yang didasarkan pada relasi sosial antar kapital 
dan buruh, kapital mengeksploitasi buruh guna mengejar laba dan akumulasi, 
sementara buruh harus bekerja untuk kapital agar bisa bertahan hidup. Semua ini 
bisa dikatakan hanya akal-akalan perusahaan yang menentukan lahan yang layak 
dikonversi pada kenyataannya belum layak. 
Dalam permasalahan ini salah satu teori Wong berkaitan yaitu Kekuasaan 
terhadap (power over) merupakan kekuasaan bertahan atau kekuatan untuk 
mengontrol. Kekuatan ini bisa negatif karena melawan seseorang atau suatu 
kelompok untuk melakukan sesuatu melawan keinginannya. Akan tetapi 
kekuasaan ini juga bisa bersifat positif sebab melampaui kondisi dominan dan 
struktur yang tidak sama. 
Dalam penelitian ini teori power over bersifat negatif karna PT.Surya 
Lestari II beranggapan bahwa petani sudah ketergantungan ke perusahaan 
sehingga perusahaan semenah-menah kepetani yaitu tingginya standar tandan 
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 Muslimin (40 Tahun) Ketua Kelompok Petani Sawit di Desa Waiputeh Kecamatan 
Topoyo Kabupten Mamuju Tengah, Wawancara, pada Tanggal 24 Januari 2017  
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buah segar (TBS) yang ditetapkan sepihak oleh perusahaan dan tanah yang 
dikatakan sudah layak dikonversi pada kenyataannya belum layak untuk 
dikonversikan. Petani di Desa Waiputeh tidak berdaya mereka hanya bisa 
menerima apa yang dikatakan perusahaan karena petani menginginkan hasil dari 
kerjasama PT.Surya Lestari II yaitu uang. Tetapi PT.Surya Lestari II menyalah 
gunakan kerjasama ini. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa asas saling 
menguntungkan berjalan dengan tidak semestinya karna memberatkan satu pihak. 
Dari pernyataan dan hasil observasi tentang relasi sosial PT.Surya Lestari 
II dan masyarakat desa di Desa  Waiputeh bahwa relasi sosial saling 
membutuhkan, saling mendukung, dan saling menguntungkan berjalan dengan 
tidak semestinya karena hubunga dari kedua belah pihak tersebut adalahpetani 
seringkali berada pada posisi yang lebih lemah dari pada perusahaan. Petani 
hanyalah sebuah obyek bagi perusahaan untuk melaksanakan kepentingan mereka.  
Adapun pola kerja sama yang digunakan PT.Surya Lestari II dengan 
Petani Plasma yaitu: 
1. Sistem Pola PIR-Swadaya  
Sistem pola kerjasama PIR-Swadaya ini digunakan untuk petani plasma 
yang dalam proses berjalanya hubungan kerjasama itu sangat rumit untuk 
disepakati.  
Sehubungan dengan permasalahan  diatas Kahar menjelaskan bahwa: 
“Cerita seperti ini dek karena saya sendirilah yang mengusahakan dan 
berjuang agar petani yang tidak termasuk dalam sistem plasma dapat 
menanam dan mengusahakan komoditi kelapa sawit dengan sistem yang 
berbeda seperti di daerah lain dan bekerja sama dengan perusahaan 
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sehingga mereka mengdapatkan penghasilan tetap perbulannya sampai 
saat ini dan menikmatinya”.23 
 
Menurut hasil wawancara yang peneliti lakukan dan paparan dari informan 
kunci yang merupakan orang yang mengusahakan agar pola ini ada  bahwa PIR-
Swadaya dijalankan di desa waeputeh sejak tahun 2004. Pada saat itu Bapak 
Kahar sendiri mengumpulkan para petani yang memiliki lahan seluas 1 ha di balai 
desa yang ingin menanam kelapa sawit tetapi tidak mengetahui bagaimana cara 
mereka bekerja sama.  
Hasil dari perkumpulan tersebut mempercayakan kepada beliau sebagai 
wakil dari petani yang ada di Desa Waeputeh untuk berbicara kepada pihak 
perusahaan. Setelah itu Bapak Kahar menemui bagian administratur. Pihak 
perusahaan sendiri sepakat bekerja sama dan siap membeli sawit petani yang 
tergabung dalam sistem pola PIR-swadaya pada saat telah bisa menghasilkan 
tandan buah segar (TBS). Setelah mendapatkan kesepakatan dari pihak 
perusahaan Bapak karyan kembali mengumpulkan para petani di balai desa 
puntuk membicarakan hasil kesepakatan dengan perusahaan dan masalah 
pengadaan bibit.  
Dari 111 KK mereka sepakat untuk mengambil kredit bank di bank BRI 
(Bank Rakyat Indonesia) dengan pengambilan kredit 100 juta yang lagi-lagi 
Bapak Kahar dipercayakan untuk berbicara dengan pihak bank.  Setelah itu Bapak 
karyan berangkat ke tarailu yang berjarak 40 kilo dari Desa Waeputeh karena di 
Kecamatan Topoyo sendiri belum ada bank yang dibangun dan menemui 
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  Kahar (38 Tahun) Tokoh Masyarakat di Desa Waiputeh Kecamatan Topoyo 
Kabupaten Mamuju Tengah, Wawancara, pada Tanggal 16 Februari 2017 
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pimpinan bank yang kebetulan Bapak Kahar akrab dengan beliau yang bernama 
Bapak Hakim. Dari pihak perusahaan sendiri siap memberikan pinjaman uang 
dengan jumlah Rp 100.000.000 dengan adanya jaminan sertifikat. Bapak Kahar 
kembali lagi mengumpulkan petani untuk membicarakan kesepakatan dan 
jaminan yang diminta bank untuk dapat mendapatkan pinjaman yang dimaksud. 
Dari 111 KK ada 5 orang bersedia memberikan sertifikatnya untuk dijadikan 
jaminan.  
Kemudian Bapak Kahar kembali membawa sertifikat yang berjumlah 5 
lembar tersebut ke pihak bank dan mendapatkan pinjaman uang dengan jumlah Rp 
100.000.000 dengan pengembalian uang tersebut setiap belannya sebesar Rp 
125.000 dengan jangka waktu 2 tahun. Setelah mendapatkan uang yang dimaksud 
Bapak Kahar kembali ke perusahaan untuk membeli bibit dan pupuk. Pihak 
perusahaan pun menyediakan bibit yang didatangkan dari Pulau Aceh. Saat ini 
kredit tersebut telah lunas dan petani mulai menikmati hasil dari perjuangan 
Bapak Kahar dengan mendapatkan hasil kebun sawit mereka perbulannya. Seperti 
itulah sejarah lahirnya PIR-Swadaya yang ada di Desa Waeputeh yang telah 
diperjuangkan oleh Bapak Kahar. Dalam berjalannya sistem kemitraan pola 
swadaya terdapat perjanjian antara perusahaan dengan pihak petani yang 
ditandatangani keduanya yang diwadahi oleh masing-masing ketua kelompok 
yang menjadi wakil petani yang tergabung dikelompok tersebut dan pihak 
perusahaan yang perjanjian tersebut setiap 2 tahun ditinjau apakah ada 
penambahan ataupun pengurangan dari isi perjanjian tersebut. 
 
56 
 
 
 
C. Peran Negara dalam relasi sosial antara PT.Surya Lestari II dan 
masyarakat desa di Desa Waiputeh 
Negara kesejahteraan atau welfare state memiliki artiyang berbeda bagi 
semua orang. Oleh karenanya, Titmuss memberikan pengertian yang lebih terbuka 
pada kesejahteraan. Beliau menyarankan kriteria kesejahteraan sebagai suatu 
masyarakat yang secara terbuka menerima tanggung jawab kebijakan untuk 
mendidik dan melatih warga negaranya sendiri untuk memenuhi kebutuhannya 
akan tenaga dokter, perawat, pekerja sosial, ilmuwan,insinyur, dan sebagainya. 
Saran ini disampaikan agar Negara-negara yang lebih miskin tidak kehabisan 
tenaga-tenaga ahli yang sangat diperlukan untuk pembangunan Negara tersebut.
24
 
Negara adalah agency (alat) dari masyarakat yang mempunyai kekuasaan 
untuk mengatur hubungan-hubungan manusia dalam masyarakat dan menertibkan 
gejala-gejala kekuasaan dalam masyarakat.
25
 Dalam hubungan relasi sosial antara 
antara PT.Surya Lestari II dan Petani, pemerintah  di Desa Waiputeh telah 
melakukan perannya sebagai agency (alat) untuk mengatur hubungan kerjasama 
antara PT.Surya Lestari II dengan Petani sawit dan menertipkan gejala-gejala 
kekuasaan yang ada pada perusahaan ataupun masyarakat. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada hubungan relasi sosial antara 
PT.Surya Lestari II dengan Petani sawit di Desa Waiputeh maka saat inilah peran 
Negara atau pemerintah sangat penting untuk mengatasi permasalahan-
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Adi Faharuddin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Refika Aditama,2012), h. 
103.  
25
Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, Cetakan XIII, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 1991), h. 38. 
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permasalahan yang terjadi. Adapun peran Negara dalam Realasi Sosial yang 
terjalin antara PT.Surya Lestari II dan Masyarakat Desa di Desa Waiputeh yaitu : 
1. Membentuk suatu program intensifikasi atau ektensifikasi 
Program intensifikasi atau ektensifikasi yang biasa disebut dengan pola 
hubungan produksi Inti-Rakyat dengan PT.Surya Lestari II sebagai salah satu 
strategi pembangunan yang di terapkan pemerintah untuk menyokong 
peningkatan produksi pertanian dari tanaman non pangan di Masyarakat Desa di 
Desa waiputeh. Melihat tujuannya, maka pengembangan pola produktivitas ini 
diperlukan dengan harapan untuk meningkatkan devisa dan memenuhi kebutuhan 
industri di dalam dan di luar negeri dan meningkatkan pendapatan rakyat 
pedesaan khususnya petani kecil. Hitungan bagi peningktan produktivitas petani 
kecil, karena diharapkan dari pola ini terjadi transfer teknologi, bantuan 
permodalan dan jaminan pasar. 
Pemerintah membentuk program ini karna pemerintah melihat adanya 
persoalan-persoalan di tengah-tengah masyarakat Desa Waiputeh terkhusus ke 
petani plasma. Dalam hal ini salah satu informan dari pihak petani plasma 
mengatakan bahwa : 
“ Kami petani plasma merawat sendidri tanaman sawit kami dek, jadi kita 
itu beda dengan petani inti, HUMAS biasa datang kerumah memberikan 
arahan tentang tanaman buah sawit tapi seandainya itupun tidak sering-
sering, jelaslah kami petani plasma masih banyak yang tidak tau cara 
mengelolah tanaman buah sawit yang baik, tapi kepala desa sudah buat 
pola hubungan produksi Inti-Rakyat dengan PT.Surya Lestari II jadi 
sekarang dek sudah enak karna kepala desa sering mengumpulkan petani 
sawit untuk buat seminar-seminar tentang tanaman buah sawit yang 
baik”.26 
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Nurman (48 Tahun) Petani Sawit (Petani Plasma) di Desa Waiputeh Kecamatan Topoyo 
Kabupaten Mamuju Tengah, Wawancara, pada Tanggal 24 Januari 2017.  
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Pernyataan di atas sangat berkaitan dengan pernyataan Titmuss yang 
menyatakan bahwa Negara kesejahteraan atau welfare state memiliki arti yang 
berbeda bagi semua orang. Oleh karenanya, Titmuss memberikan pengertian yang 
lebih terbuka pada kesejahteraan. Beliau menyarankan kriteria kesejahteraan 
sebagai suatu masyarakat yang secara terbuka menerima tanggung jawab 
kebijakan untuk mendidik dan melatih warga negaranya sendiri untuk memenuhi 
kebutuhannya akan tenaga dokter, perawat, pekerja sosial, ilmuwan,insinyur, dan 
sebagainya. Saran ini disampaikan agar Negara-negara yang lebih miskin tidak 
kehabisan tenaga-tenaga ahli yang sangat diperlukan untuk pembangunan Negara 
tersebut.
27
 
Melihat peryataan diatas bahwa pemerintah di Desa Waiputeh telah 
melakukan tanggung jawab sebagai pemerintah yang lebih mengedepankan 
kebutuhan-kebutuhan masyarakat karna ingin mensejahterakan masyarakatnya. 
Petani tidak lagi merasa pemerintah tidak memperhatikan keadaan 
masyarakat. Sebagaimana defenisi Negara yang menyatakan bahwa negara adalah 
alat dari masyarakat yang mempunyai kekuasaan untuk mengatur hubungan-
hubungan manusia dalam masyarakat dan menertibkan gejala-gejala kekuasaan 
dalam masyarakat. 
2. Membentuk panitia khusus (pansus) tanda buah segar (TBS) 
PT.Surya Lestari II dan Petani sawit sudah lama melakukan kerjasama. 
Dalam jangka panjang ini petani sudah mulai banyak persoalan-persoalan yang 
dihadapi salah satunya tentang rendahnya harga standar tandan buah segar (TBS) 
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 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012), h. 
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dan banyaknya potongan harga. Petani merasa sangat dirugikan karna perusahaan 
telah memberikan harga tandan buah segar (TBS) yang begitu rendah, begitupun 
dengan benyaknya potongan-potongan harga buah TBS diakibatkan dengan 
tingginya standar tandan buah segar (TBS) yang dipasang oleh pihak perusahaan. 
Petani merasa sangat kesulitan untuk memenuhi standar TBS yang dipasang oleh 
pihak perusahaan. Akibat dari penetapan standar TBS  ini banyak buah sawit dari 
pihak petani yang dipotong oleh pihak perusahaan. 
Pembentukan penitia khusus tandan buah segar di Desa Waiputeh berawal 
saat petani mulai mengeluh tentang tingginya standar (TBS) yang ditetapkan oleh 
perusahaan serta banyak potongan yang harus dibayar. Penentuan harga (TBS) 
diputuskan sesuai dengan SK mentri kehutanan dan perkebunan No.627/kbpts- 
II/1998 yang mana ketentuan tersebut merupakan penyempurnaan dari keputusan 
mentri pertanian No.839/kpt/KB.320/8/97. Setelah itu perusahaan juga tidak 
memberikan standar baku istilah tandan buah segar (TBS). Padahal hal tersebut 
sangat berkaitan dengan penentuan harga kelapa sawit. Sampai saat ini petani 
masih bingung yang mana dikategorikan oleh pihak perusahaan sebagai buah 
segar, kerena kenyataan terkadang petani memanen buah matang akan tetapi 
setelah sampai di pabrik klaim sebagai buah busuk. Seperti yang dikatakan Bapak 
Mahmud mengatakan bahwa: 
“Petani sawit khususnya yang di Desa Waiputeh pernah bilang begini, 
kami para petani tidak tau menahu soal penetapan standar harga tandan 
buah segar (TBS) sawit yang diberikan pihak perusahaan. Soal harga 
mereka mengaku menerima berapapun harga TBS yang ditetapkan. Dan 
60 
 
 
 
dia mengaku buta soal mekanisme harga sawit yang dikeluarkan oleh 
pihak perusahaan”. 28 
 
Kriteria buah segar menurut perusahaan adalah buah sawit yang dipanen 
matang di pohonya, hal ini berarti buah matang yang telah dipanen langsung 
dimasukkan ke pabrik. Hal ini sangat sulit diterimah oleh petani dengan alasan 
proses pemanen buah hingga buah tiba di pabrik  memerlukan waktu berjam-jam 
bahkan bisa sampai berhari-hari. Proses pemanenan tersebut adalah mendodos 
buah, mengumpulkan dan membawa buah ke pinggir jalan, menunggu truk 
pengangkut buah, dan mengangkut buah ke pabrik yang jaraknya di tempuh 7 jam 
perjalanan. 
Jadi walaupun buah yang dipanen adalah buah matang dan segar tetapi 
melalui proses ini maka buah yang tiba di pabrik akan tidak segar dan matang lagi 
menurut kriteria yang sudah ditetapkan oleh pihak perusahaan. Seperti halnya 
yang diungkapkan oleh Bapak Nurman yang menyatakan bahwa: 
“Selama ini saya sangat dirugikan oleh penetapan kriteria tandan buah 
segar (TBS) oleh perusahaan karna buah dihargai menurut mutu dan 
kwalitas buah saat tiba dipabrik, kriteria seperti ini susah untuk dicapai 
karena jarak perkebunan plasma dan pabrik begitu jauh, jalan rusak, truk 
pemuat sawit juga tidak selamanya ada. Besar potongan ditentukan secara 
sepihak oleh perusahaan. Bahkan saya dengan petani lain perna berdemo 
keperusahaan menuntut penurunan potongan sampai 10% saja. Karena 
sampai sekarang, tandan buah segara (TBS) yang dikategorikan mentah 
mendapat potongan greeding sebesar 25-50% sedangkan buah yang 
dikategorikan busuk potongannya itu sampai 42%”.29 
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Begitupun yang di ungkapan Bapak Sartono yang menyatakan bahwa: 
 
“Sejak kami masuk tahun 1989, harga tertinggi itu Rp.1.800, bahkan 
perna sampai Rp.500 selama ini kita terima saja, karena kami 
menganggap itulah harga yang pantas, dan Bapak Mahmud menjelaskan 
ke kami para petani tentang apa bagmana itu mekanisme dalam 
menentukan standar tandan buah segar TBS. Yaa setelah itu kami para 
petani mulai mengetahui banyak informasi, dan disitulah mulai sadar 
kalau harga TBS yag selama ini diberlakukan di Desa Waiputeh berbeda 
dengan hrga yang ada di daerah lain. Yaa kami tidak terimalah kalau 
harganya begitu, sehingga kamin para petani melaporkan keluhan kami ke 
DPRD Sulawesi Barat. Sehingga DPRD Sulawesi Barat pun membentuk 
Panitia Khusus (Pansus) untuk mencari akar masalah penetapan harga 
TBS”.30 
 
Begitupun ungkapan Bapak M.Ashari yang menyatakan bahwa:  
  
“Dari beberapa kunjungan kerja Pansus, ditemukan fakta bahwa benar 
terdapat ketimpangan harga TBS yang ditetapkan  di Sulawasi Barat 
dengan yang ada di beberapa wilayah lainnya. Sehingga pansus 
mengadakan rapat untuk membahas masalah penetapan harga TBS antara 
petani dengan perusahaan. Hasil rapat tersebut ditemukan fakta bahwa 
harga yang selama ini dipatok perusahaan untuk membeli kelapa sawit 
dari petani tidak disertai invoice berisi rincian barang atau jasa dengan 
harga sesuai PO (Purchase Order). Kecurigaan kami, perusahaan tidak 
memperlihatkan invoice-nya, karena ada penggelapan pajak disitu. 
Kerena di dalam invoice tertera pajak”.31 
 
Invoice adalah surat penagihan yang dikeluarkan oleh pihak penjualan 
kepada pelanggan sesuai kesepakatan yang tertera di PO atau Purchase Order, 
surat pemesanan yang dikeluarkan setelah terjadi kesepakatan. 
Dari permasalahan yang dijelaskan di atas pemerintah membentuk ulang 
penetapan harga TBS yang dihadiri oleh perwakilan perusahaan dan perwakilan 
dari petani dan kepala dinas perkebunan Mamuju Tengah seta Kepala Desa 
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Waiputeh. Seperti yang diugkapkan Bapak M.Asral yang hadir pada saat itu 
mengatakan bahwa: 
“Hasil rapat tentang penetapan harga TBS tersebut memang benar ada 
kekeliruan dalam penetapan harga TBS yang menyalahi peraturan 
gubernur dan peraturan mentri pertanian dalam menentukan harga TBS 
ke petani sawit”.32 
 
Informan lain dari salah satu pihak juga menyampaikan bahwa: 
“Memang benar dek, pemerintah telah memmbentuk panitia khusus 
tandan buah segar (TBS), kerena saya perna ketemu saat bawah buah 
sawit ke pabrik untuk ditimbang ada dua orang pansus yang mengawas di 
sana tapi tidak tiap hari kadang juga tidak ada yang mengawas”.33 
 
Berdasarkan pemaparan di atas peneliti berharap bahwa dengan 
terbentuknnya pansus penetapan harga TBS bisa semakin transparan dan 
menguntungkan dua belah pihak antara petani dan perusahaan, karena inilah peran 
pansus membuka mata rantai yang kita anggapselama ini kurang transparan dan 
merugikan petani dan panitia khusus tandan buah segar juga harus lebih 
memperhatikan tanggung jawabnya. 
3. Adanya Aturan Tentang Kelayakan Lahan Untuk Dikonversi 
Sering menjadi persoalan di petani plasma tentang banyaknya lahan yang 
sebenarnya belum layak dikonversi, tetapi perusahaan sudah dinyatakan layak 
dikonversi sehingga petani plasma dibebani angka kredit padahal belum ada 
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penghasilan dari kebun kelapa sawit mereka. Hal ini diungkapkan oleh Bapak 
Muslimin yang menyatakan bahwa: 
“Banyak juga lahan yang belum layak dikonversi, tapi perusahaan sudah 
menyerahkan kekami katanya sudah layak untuk dikonversi, ya mau tidak 
mau kami membayar kreditnya karna sudah terlanjur diserahkan 
walaupun buah belum ada yang dijual”.34 
Hal ini terjadi karena perusahaan telah mengesploitasi petani 
demimendapatkan hasil  yang lebih sedangkan petani menerima semua hal dari 
perusahaan agar bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. Seperti halnya yang 
diungkapkan Henry Bernstein tentang politik agraria yaitu sistem produksi dan 
reproduksi yang didasarkan pada relasi sosia antara kapital dan buruh, kapital 
mengeksploitasi buruh guna mengejar laba dan akumulasi, sementara buruh harus 
bekerja untuk kapital agar bisa bertahan hidup. Hubungan sosial atau relasi sosial 
merupakan hubungan timbal balik antar individu yang satu dengan individu yang 
lain, saling mempengaruhi dan didasarkan pada kesadaran untuk saling menolong. 
Namun, yang terjadi antara kedua belah pihak ini petani sering kali berada 
pada posisi yang lebih lemah dari pada perusahaan. Perusahaan hanya semenah-
menah dengan ketidak berdayaan petani. Demi memenuhi kebutuhannya petani 
sangat bergantung oleh perusahaan sehingga petani hanya diam dan mengikuti 
keputusan-keputusan yang di kelurkan dari pihak perusahaan. Sedangkan relasi 
sosial merupakan hasil dari interaksi (rangkaian tingkah laku) yang sistematik 
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antara dua orang atau lebih. Relasi sosial merupakan hubungan timbal balik antara 
individu yang satu dengan individu yang lain dan saling mempengaruhi.
35
 
Tetapi yang terjadi saat ini perusahaan melupakan hubungan kerjasama 
yang harus terjalin timbal balik dengan petani dan melupakan perjanjian yang 
terjalin dalam hubungan kerjasama ini. Hal ini terja karena tidak bisanya 
memegang komitmen dan lebih mengutamakan tujuan pribadi tanpa memikirkan 
pihak lain. 
Berhubungan hal yang di atas Pemerintah mengeluarkan aturan tentang 
kelayakan lahan untuk dikonversikan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
informan Bapak Jalaluddin yang menyatakan bahwa: 
“Banyak keluhan masyarakat yang masuk ke dinas perkebunan tentang 
lahan yang dikonversikan oleh perusahaan, dan dinas perkebunan 
melakukan survei kelapangan untuk melihat apakah betul keluhan 
masyarakat dan kenyataannya memang betul, akhirnya perkebunan 
mengeluarkan aturan tentang kelayakan lahan yang layak dikonversikan 
yaitu lahan yang sudah layak dikonversi apabila sudah produksi 62% atau 
terdapat 262 pohon kelapa sawit, kemudian lahan lahantersebut datar dan 
kemiringan di bawah 35 derajat, serta jalan-jalan produksi telah 
rampung”.36 
Berdasarkan pemaparan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa lahan 
yang layak dikonversikan berdasarkan peraturan pemerintah yaitu lahan yang 
sudah layak dikonversi apabila sudah produksi 62% atau terdapat 262 pohon 
kelapa sawit, kemudian lahan lahantersebut datar dan kemiringan di bawah 35 
derajat, serta jalan-jalan produksi telah rampung. Dan penulis berharap dengan 
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adanya peraturan tersebut petani tidak dirugikan lagi sehingga terjadilah relasi 
sosial yang saling menguntungkan kedua belah pihak.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat ditarik kesimpulan : 
1. Penelitian ini menunjukkan bahwa relasi sosial antara petani sawit 
dengan PT.Surya Lestari II  awalnya saling membutuhkan, petani 
memberikan tanah mereka kepada perusahaan untuk dikelola sedangkan 
perusahaan membutuhkan tanah petani untuk peningkatan produksi. 
Tetapi dalam perkembangannya hubungan kerjasama tersebut, 
menimbulkan masalah bagi petani yaitu tingginya standar tandan buah 
segar (TBS) yang ditetapkan PT.Surya Lestari II buah dihargai menurut 
mutu dan kualitas buah saat tiba di pabrik, kriteria seperti ini susah untuk 
dicapai petani karna jarak perkebunan plasma dan pabrik begitu jauh, 
truk pengangkat buah titdak selamanya ada. Besar potongan yang 
ditentukan secara sepihak oleh perusahaan dan banyaknya lahan yang 
belum layak untuk dikonversi, inilah yang menyebabkan perani merugi. 
2. Melihat hal ini pemeritah segera bertindak untuk memastikan adanya 
masalah terhadap petani tentang tandan buah segar (TBS) dan memang 
benar ada kekeliruan dalam penetapan harga TBS yang menyalahi 
peraturan Gubernur sehingga pemerintah segera membentuk panitia 
khusus (pansus) tandan buah segar (TBS), serta membentuk aturan 
kelayakan lahan untuk dikonversi.  
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan petani maupun PT.Surya Lestari II harus duduk kembali 
untuk memperkuat komitmen bersama yang didasari oleh keperluan 
saaling memerlukan, menguatkan dan saling menguntungkan yang 
merupakan inti yang paling dasar dalam membangun hubungan sosial.  
2. Pemerintah dalam mengembangkan pertanian tidak semata-mata mengejar 
keuntungan ekonomi tetapi hendakny mengedepankan kehidupan ekonomi 
sosial petani demi terwujudnya kesejahteraan bersama, khususnya 
masyarakat (petani). 
3. Peneliti berharp bahwa dengan terbentuknya pansusn penetapan harga 
TBS  bisa semakin transparan dan menguntungkan dua belah pihak antra 
petani dan perusahaan, karna inilah peran pansus membuka mata rantai 
yang kita anggap selama ini kurang transparan dan merugikan petani.  
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